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ABSTRAK

Dengan mengusung jargon “kembali kepada al-Qur’an dan al-Sunnah”
sebagai sumber ajaran Islam "ring satu" dan "ring dua", Dewan Hisbah Persis
memulai suatu proses "ijtihad" yang dinamakan Sidang Dewan Hisban untuk
mengistinbat dan kemudian memberikan fatwa hukum dengan mengacu langsung
kepada kedua sumber ajaran Islam tersebut. Ketika tidak ditemukan jawaban
dalam al-Qur'an, maka hadis berfungsi menjadi tidak hanya penjelas al-Qur'an
tetapi juga menjadi penetap hukum. Oleh karenanya memahami hadis menjadi
signifikan dalam konteks ini. Namun memahami hadis tentu tidaklah mudah,
banyak persoalan-persoalan yang mesti diperhatikan.

Dalam memahami hadis, Dewan Hisbah berasumsi bahwa hadis
merupakan representasi dari karasulan Muhammad. Oleh karenanya, mengenai
permasalahan apapun kandungan hadis tersebut, tidak bisa dilepaskan dari peran
Muhammad sebagai Utusan Allah. Asumsi ini menjadi landasan utama Dewan
Hisbah ketika memahami hadis. Asumsi ini penulis sebut sebagai Prinsip Risalah
Muhammad.

Untuk menyingkap metode pemahaman hadis Dewan Hisbah Persis,
penulis menggunakan kerangka analisis dengan membagi metode pemahaman
hadis Dewan Hisbah tersebut pada dua Struktur, yaitu Surface Structure (struktur
luar) atau aspek teknis penulisan, serta Deep Structure (struktur dalam) atau aspek
hermeneutik, dipadukan dengan berbagai prinsip metodologis pemahaman hadis
yang dirumuskan dari berbagai metodologi para ahli hadis. Pada struktur luar
(teknis penulisan), untuk menyajikan pemahamannya, Dewan Hisbah
menggunakan Sistematika Tematik Singular, Bentuk Penyajian Global, dengan
menggunakan Gaya bahasa llmiah. Keputusan Sidang Dewan Hisbah merupakan
hasil pemahaman bersama, oleh karenanya digolongkan pada Penulis Kolektif
dengan mengambil Sifar Penulisan [llmiah. Dari penclusuran terhadap latar
belakang keilmuan para anggota Dewan Hisbah, dapat dikatakan bahwa mereka
berasal dari Basis Keilmuan Keislaman (santri).

Pada struktur dalam, Dewan Hisbah dominan menggunakan metode
riwayat, walaupun terkadang mengkombinasikannya dengan metode tahlili
(pemikiran/analitik), baik dengan veriabel analisis linguistik, maupun analisis
dengan menggunakan bantuan kaidah-kaidah usul figih yang menjadi andalan
mereka. Nuansa pemahaman yang muncul adalah nuansa fighiyah. Pada poin
pendekatan, Dewan Hisbah menggunakan dua pendekatan untuk dua kategori
hadis yang berbeda. Untuk hadis-badis tentang masalah ibadah murnt mereka
menggunakan pendekatan Tekstual, sedangkan untuk hadis-hadis tentang masalah
muamalah, digunakan pendekatan kontekstual. Namun sccara umum
kecenderungan aliran pemahaman hadis Dewan Hisbah tersebut, dapat
dikategorikan pada Varian Tradisional-Skripturalis, atau untuk lebih gampang
menyebutnya, Tekstualis.

Metode pemahaman hadis Dewan Hisbah Persatuan Islam tersebut,
ditopang oleh beberapa prinsip, yaitu : 1) Prinsip Otentisitas, 2) Prinsip
Konfirmatif, 3) Prinsip Linguistik. 4) Prinsip Intertekstual-Komprehensif, 5)
Prinsip Realistik, 6) Prinsip Dikotomi Instrumental dan Intensional.
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tepat yang menggambarkan berbagai kelemahan penulis, sechingga skripsi ini
tidaklah terlepas dari berbagai sumbangsih dari berbagai pihak. Oleh karenanya
suatu kemestian bagi penulis untuk menunjukkan rasa terima kasih yang tulus
kepada mereka. Pertama saya ingin berterima kasih kepada Drs. H.M. Fahmi M.
Hum, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin; Drs. H. Fauzan Naif M.A_, serta Drs.
Indal Abror, M.Ag., selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Tafsir Hadits;
Muhammad Alfatih Suryadilaga, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing Akademik
dimana mereka itulah yang telah setia membimbing saya dalam urusan akademik
dan administrasi studi saya di Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.
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Kemudian secara khusus saya ucapkan terima kasih kepada Dr. Suryadi,
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konstruktif, rangsangan berpikir dan ide-ide futuristik dalam berbagai kesempatan
bimbingan. Disamping itu tidak terlupakan untuk memberikan rasa hormat dan
terima kasih saya kepada segenap staff pengajar dan staff administrasi Fakultas
Ushuluddin yang telah banyak memberi sumbangsih dalam pengembangan dan
pencerahan intelektualitas serta kelancaran studi saya di Fakultas Ushuluddin.

Disamping itu, penelitian ini juga tidak akan terlaksana tanpa bantuan,
kerjasama serta dukungan dari Pimpinan Pusat Persatuan [slam, Dewan Hisbah
Persatuan Islam, PC. Persistri Soreang Kota, serta secara khusus Dr. M.
Abdurahman, K.H.A. Zakaria, K.H.M. Romli, Ust. 1. Shadikin, Ibu Yayah
Umayah, yang telah meluangkan waktunya untuk interview serta banyak
memberikan sumbangsih data-data, serta berbagai rekonstruksi historis Persis.

Selain mereka vang terkait secara formal akademis diatas, saya ingin
mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang cukup berperan dalam
pembentukan intelektualitas serta kehidupan akademis saya secara umum, baik
vang bersifat individual maupun kelompok interaksional. Pada level individual,
saya ingin berterima kasih kepada Dr. Muhammad Chirzin M.Ag, dosen di
Fakultas Ushuluddin, yang telah berkenan memberikan masukan-masukan

berharga dalam penelitian ini dalam berbagai kesempatan tatap muka.
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ketika mengalami kebuntuan ide, adalah teman-teman di komunitas Teater ESKA
(Mas Hamdy Salad, Mas Matori, Mas Paok, Mas Kajey Habeb beserta Istri dan
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selain Abah Drs. H. Abdul Wahab Syafe’i dan Mak Hj. Athiyah tercinta di Jambi
yang telah mendukung sepenuhnya proses penelitian dan studi saya baik dalam
bentuk dukungan material, finansial maupun dukungan mental spiritual.
Disamping itu, spirit yang senantiasa memancar dari “Aa” Ahmad Zaki Mubarok
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kepada saya dalam studi, maka karya kesarjanaan ini saya persembahkan kepada
mereka, serta berbagai pihak yang senantiasa mendukung dan memberikan
inspirasi untuk menjadikan hidup ini lebih bermakna, 7hanks I*or l.ove and You!!!

Demikianlah pengantar ini saya tulis sebagai bentuk rasa syukur saya
kepada Allah SWT dan terima kasih kepada semua pihak yang membantu dan

mendukung proses studi, penelitian dan penulisan skripsi saya ini, baik secara



langsung maupun tidak langsung, semoga Allah membalas dengan balasan yang

lebih baik. Semoga Allah meridhai amal usaha kita semua, Amin!!

Yogyakarta, 30 januari 2005

enulis

— T
Siti-Shobrivah Hawasy
Nim: 0053 0269
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi

ini menggunakan

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama Rl dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

HurufArab | Nama |

_ HurufLatin |

G *!,Keterahganx;:g: o

s i Alif

Tidak dilambangkan

 Tidak dilambangkan
B

Ba‘ -
¢,. : = | _

Sa

S (dengan titik di atas)

Jim

Ha’

H (dengan titik di bawah)

Kha'

Dal

7 (dengan titik di atas)

: - ) : 7 ai _

%

S (dengan titik di bawah)

D (dengan titik di bawah)

T (dengan titik di bawah)

Z (dengan titik di bawah)

Koma terbalik di atas

Gain
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a ' a
— Kasrah i i
’ Dammah u u
Contoh:
IS . kataba Al . yazhabu
Ji - swila SS3 - Zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ / ----- Fathah dan ya ai a dani
3 e Fathah dan wawu  au adanu
Contoh
RS - kaifa J$R - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

[T J— J— Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas

Maksurah
@E Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
3 e dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh,

J¥é _ qala Jd _ gila

(sAJ - rama Jsk - yaqulu
Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutahhidup
Ta’ Marbatah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh; 4alh Talhah

c. Kalau péda kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “a/” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/4/
Contoh: 4dall duagy)) - Raudah al-Jannah

Saddah (Tasydid)
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Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh: & - rabbana

axi - pu’imma

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “d"”. Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas
dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh gamariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya
ditransliterasikan dengan bunyi “al’ sebagaimana yang dilakukan pada kata
sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.

Cotoh :

z Jball - al-Sharih
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila
diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-)

Contoh:  pl - al-galamu P -aljalalu
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JES — arAmsal aaddd) - al-badi’u
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
Lo - syai’un Sl - umirtu
¢ o3 - alnau’u G988 - ra’khuzina

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
RN A sed & Ol - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
O owall g QuSh 1 sdgld - Fa “aufis al-kaila wa al-mizana atau
Fa ‘auful — kaila wal — mizana
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan
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10.

untuk rﬁenuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :
Jomy V) My - wa ma Muhammadun illa rasul

bl pudn g Co J9 &) - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada hurul atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

g Gﬁj & O wad - pasrun minallahi wa fathun qori

e ) & - [illahi al-amru Jjami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BABI ~
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagal sumber ajaran Islam yang kedua' setelah al-Quran—yang juga
berfungsi sebagai penjelas terhadap al-Qur'an--, memahami al-Sunnah (baca :
teks hadis) untuk mengjstinbat dan kemudian memberikan fatwa hukum menjadi
persoalan yang urgen, karena banyak persoalan-persoalan yang tidak ditemukan
jawabannya secara detail—juga petunjuk praktis baik dalam hal ibadah maupun
muamalah—dalam al-Qur'an, dan jawaban atas persoalan-persoalan seperti itu
terdapat dalam hadis Nabi saw.

Namun memahami hadis tentu tidaklah mudah. Banyak persoalan-
persoalan yang mesti diperhatikan. Yang paling utama adalah mesti disadari
bahwa hadis dalam banyak aspeknya berbeda dengan al-Qur'an. Sejarah mencatat
bahwa al-Qur'an pengkodifikasiannya relatif dekat dengan masa hidup Nabi,
periwayatannya secara mutawatir (qat'7 al-Wurud) dijaga otentisitasnya oleh Allah
dan secara kuantitas lebih sedikit dibandingkan hadis. Sementara Hadis Nabi
tidaklah demikian kondisinya. Persoalan semakin bertambah dengan munculnya
problem eksternal, yakni aksi gugat yang datang dari kalangan non muslim

maupun orang muslim sendiri, yang mempersoalkan keberadaan hadis dan sunah

' lihat QS. Al-Hasyr: 7, Ali Imran : 32, al-Nisa" 80, al-Ahzab : 21. Ayat—ayat di atas
memberikan justifikasi terhadap adagium yang selama ini diyakini bahwa hadis adalah sumber
ajaran Islam kedua setelah al-Qur'an.



serta otentisitasnya. Dari sisi internal juga mengemukakan persoalan tentang figur
Muhammad sebagai figur sentral. Realitas lain yang tak kalah pentingnya adalah,
eksistensi Rasulullah dalam berbagai posisi dan fungsinya. >

Problematika ini tentu harus diperhatikan secara seksama oleh para
pengkaji hadis, termasuk Dewan Hisbah Persatuan Islam (selanjutnya disebut
Persis)’ sebagai salah satu institusi intern Persis yang berfungsi melakukan kajian
Hukum Islam yang sesuai dengan tuntunan al-Qur'an dan al-Sunnah, dan mengacu
secara langsung kepada teks-teks al-Qur'an dan Hadis.! Hal ini ditambah oleh
kenyataan bahwa hasil pemahamannya akan menjadi petunjuk  praktis
pelaksanaan ibadah bagi para anggota jam ‘iyyahnya, yang konsekwensi logisnya

adalah apapun hasil pgmahaman mereka dan telah menjadi keputusan Dewan

% Lihat Suryadi, “Rekonstruksi Metodologis Pemahaman Hadis Nabi”, dalam ESENSIA
Jurnal Hpu-Iimu Ushuluddin, Vol .2 Januari 2001, hlm. 92-93.

? Persis (Persatuan islam) resmi didirikan pada tanggal 12 September 1923 M (1 Shafar
1342 H) di Bandung oleh beberapa tokoh keturunan Palembang yang telah lama menetap di kota
tersebut, tepatnya di sebuah gang kecil yang letaknya di sebelah selatan jalan raya barat sejajar
dengan jalan raya itu, ujung timur Gang itu berakhir di gang Kote, sedang ujung baratnya berakhir
di Gang Sutur. Gang itu sendiri dinamakan Gang Belakang Pakgade (pegadaian), karena dulu
terletak di belakang pegadaian Negeri dipersimpangan jalan raya —sekarang bernama jalan
Pungkur--. Orang-orang lazim menyebutnya dengan Gang Pakgade. Di salah satu rumah di Gang
inilah berdiri suatu organisasi yang kelak dikenal dan dinamai dengan PERSIS (Persis). K. HM.
Isa Anshari, Manifesto Perjuangan Persis (Bandung: Pimpinan Pusat PERSIS, 1958), him. 6.
Lihat Ajip Rosidi, M. Natsiy : Sebuah biografi (Jakarta: Giri Mukti Pusaka, 1990), him. 15-17.
lihat juga Majalah Risalah No. 3 Tahun XXVIII (Mei 1990), him. 12

* Ide untuk menjalankan praktek-praktek keagamaan sesuai dengan tuntunan al-Qur'an
dan al-Sunah tersebut dituangkan dalam Qanun Asasi (Anggaran Dasar) Persis pada Bab I pasal 2,
yang berbunyi : "Jam'iyyah mengamalkan Aqidah dan Syari'ah Islam menurut al-Qur'an dan al-
Sunnah". Lihat Pusat Pimpinan Persatuan Islam, Qanun Asasi Qanun Dakhili Persis, Bab I Pasal
2. (Bandung: PP. Persis, 1991), him. 23. Secara konstitusional, Dewan Hisbah berkewajiban
melakukan beberapa tugas mulia, yaitu : 1) meneliti hukum-hukum Islam, 2) menyusun petunjuk
pelaksanaan ibadah bagi anggota jam'iyyah, 3) mengawasi pelaksanan hukum Islam dan 4)
memberikan teguran kepada anggota Persis yang melakukan pelanggaran hukum melalui Pusat
Pimpinan. Lihat PP. Persatuan Islam, Qanun Asasi Qanun Dakhili, Pedoman Kerja, Kaifiyah
Kerja Dewan Hisbah (Bandung: PP. Persis, 1996), him. 30-31. lihat juga Tim Perumus Penyusun
Format Pedoman Bidang (arapan Persatuan Islam, Pedoman Jam'iyyah Persatuan Islam
(Bandung: PP. Persis, 2002), hlm.10.



Hisbah Persis mesti ditaati dan dilaksanakan oleh seluruh anggota jam'iyyahnya.
Berdasarkan fakta tersebut, problematika pemahaman hadis —tentunya dengan
tidak menafikan penafsiran al-Qur’an yang mempunyai problematika tersendiri--
di kalangan Dewan Hisbah atau Persis haruslah benar-benar mendapat prioritas,
karena Dewan Hisbah sebagai lembaga fatwa hukum di lingkungan Persis, pada
dasarnya bertujuan untuk memberikan arah dan tujuan hidup yang ideal bagi
warga Persis khususnya dan umat Islam pada umumnya, dengan tetap berpijak
pada al-Qur’an dan sunnah Nabi yang di yakini galili /i kulli zaman wa makan,
maka untuk mengejawantahkan pesan-pesan universalitas Islam yang terkandung
dalam hadis inilah mereka harus berhati-hati dalam menerapkan metode
pemahamannya terhadap hadis.

Namun nampaknya mereka belum menaruh perhatian pada aspek
metodologis pemahaman hadis (hermeneutik). Rumusan sistematis tentang asumsi
dasar, prinsip-prinsip metodologis hingga langkah-langkah metodis untuk
diterapkan dalam aktifitas pemahaman terhadap hadis belum diupayakan. Mereka
lebih cenderung pada aspek eksegesis ketimbang hermeneutik.’

Tetapi walaupun belum menyentuh aspek hermeneutik, Persis sebagai
organisasi "pembaharu"® yang terkenal dengan keteguhan, kegigihan dan
disiplinnya dalam melakukan purifikasi (pemurnian) ajaran Islam --dengan

merujuk langsung kepada sumber utama ajaran Islam : al-Qur'an dan Hadis--,

> Eksegese adalah komentar aktual tentang teks (hadis) yang bersifat praktis, sedangkan
hermeneutik terkait dengan metodologi dalam ber-eksegese (menafsirkan/memahami) dan lebih
bersifat teoritik. Bambang Trihatmojo, “Hermeneutika Fenomenologi Paul Ricoeur”, Driyarkara,
no. 2, th.xvi, (1990), him, 28.

% Lebih tepat istilah pembaharu bagi Persis dimaknai sebagai Puritanisme.



secara historis telah produktif merespon persoalan-persoalan kehidupan dan
tantangan-tantangan zaman yang semakin kompleks, yang tentunya dengan
kembali merujuk kepada dua sumber ajaran Islam tersebut. Hal ini tercermin
dalam aktivitas dan produk-produk pemikiran Dewan Hisbah’. Oleh karenanya
Bagaimana metode pemahamannya terhadap sumber-sumber ajaran Islam—
khususnya Hadis—menjadi hal yang menarik untuk dikaji mengingat secara
teoritis dan sistematis mereka belum merumuskan metodologi pemahaman
hadisnya, juga semangat puritanismenya yang begitu kental apakah juga
mempengaruhi pembacaan (baca: pemahaman) mereka terhadap al-Sunnah.
Bagaimana Metode mereka (Dewan Hisbah) dalam memahami pesan-pesan
keagamaan yang terkandung dalam hadis, dan apa kecenderungan-
kecenderungannya, inilah yang akan menjadi perhatian utama dalam penellitian

ini.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang di atas, dan agar permasalahan yang akan
dibahas tidak meluas, maka penelitian ini hanya akan dibatasi pada metode yang
digunakan oleh Dewan Hisbah Persis untuk memahami Hadis yang mereka
jadikan rujukan untuk mengistinbat hukum, dalam hal ini fokus kajiannya adalah
keputusan sidang Dewan Hisbah Persis ke-1V tanggal 19-20 Oktober 2002  di

Lembang Bandung.

7 Sampai saat ini produk pemikiran (keputusan-keputusan) Dewan Hisbah Persis baru
beberapa yang dikodifikasi. Buku kumpulan keputusan Dewan Hisbah Persis tersebut, antara lain,
"Risalah Shalat" yang diterhitkan oleh penerbit Rosda Bandung, juga buku "Kumpulan keputusan
Dewan Hisbah Persatuan Islam” jilid [ yang diterbitkan oleh Persis Press.



Pembatasan kajian hanya pada keputusan sidang Dewan Hisbah Persis ke-

IV tanggal 19-20 Oktober 2002, adalah berdasarkan beberapa pertimbangan,

yaitu:

L.

Keputusan sidang Dewan Hisbah Persis ke-I'V tanggal 19-20 Oktober
2002 memuat dua grand tema dikotomistik, ibadah dan muamalah
dalam sekali masa persidangan. Tema ibadah dalam konteks Persis
hanyalah dibatasi pada permasalahan ibadah-ibadah murni (:nahdah)
yang bersifat fa’abudi yang dibedakan dengan tema muamalah yang
bersifat ta’aquli. Adapun masalah yang termasuk pada tema ibadah
adalah tentang “Isyarat Telunjuk pada Duduk di antara Dua Sujud”,
sedangkan permasalahan yang termasuk pada wilayah muamalah yang
dikaji dalam sidang kali ini adalah masalah “Ishal” dan “Hukum
Memelihara Jenggot dan Kumis”. Dengan demikian keputusan sidang
Dewan Hisbah Persis ke-IV tanggal 19-20 Oktober 2002 hanyalah
merupakan sample kajian yang nantinya kajian terhadap sample
tersebut akan digeneralisir dengan tetap memperhatikan pengecualian-
pengecualian yang terdapat dalam keputusan sidang Dewan Hisbah
Persis yang lainnya untuk memelihara konsistensinya.

Pada kesempatan 1ni penulis tidak mungkin untuk mengkaji
keseluruhan keputusan hasil sidang Dewan Hisbah Persis —walaupun
beberapa keputusan sidang Dewan Hisbah Persis telah
dikodifikasikan dalam buku “Kumpulan Keputusan Dewan Hisbah

Jilid I"—dikarcnakan jumlah hadis yang sangat banyak, tentunya



membutuhkan waktu yang cukup panjang juga untuk menelitinya.
Oleh karenanya dalam “penelitian lepas-lah™® hal ini dapat
memungkinkan.

3. Pada keputusan sidang Dewan Hisbah Persis ke-IV tanggal 19-20
Oktober 2002 —khususnya dalam tema muamalah—terdapat
permasalahap jenggot dan kumis yang nampak sepele serta
permasalahan isbal yang belakangan ini menjadi fenomena prilaku
keberagamaan di kalangan Islam tertentu, diangkat menjadi problem
yang mesti dicarikan jawabannya dalam sidang sekaliber sidang
Dewan Hisbah Persis.

Adapun mengenai terma al-sunnah dan hadis dalam penelitian ini tidak
dibedakan, karena dari berbagai literatur tentang Persis yang penulis temukan,
kedua terma tersebut tidak dibedakan. Penggunaan kedua terma tersebut mengacu
pada pengertian segala sesuatu yang bersumber atau disandarkan kepada Nabi
Muhammad SAW, baik berupa perkataan, perbuatan atau ‘taqrir

(penetapan/persetujuan) dari beliau.

Agar penelitian lebih terfokus, perkembangan di luar wacana itu akan
disinggung hanya bila terkait dengan dan mendukung tema. Oleh karena itu,
masalah-masalah yang ada dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan

berikut ini :

¥ Yang dimaksud penelitian lepas disini adalah penelitian yang tidak terkait dengan aspek
formal-akademis yang seringkali masalah “keterbatasan waktu” dan finansial menjadi “kambing
hitam” atau alasan yang tepat dan standar.



1. Bagaimana metodologi pemahaman Dewan Hisbah Persis terhadap
hadis Nabi dalam kaitannya dengan keputusan hukum?
2. Bagaimana kecenderungan pemahamannya?

3. Apa problem metodologis dan relevansinya bagi kajian hadis?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah yang terungkap di atas, maka tujuan yang
ingin dirath dari penelit{an ini adalah:

1. Menganalisis dan mendeskripsikan metodologi yang dipakai Dewan

Hisbah Persis dalam memahami hadis Nabi saw.

2. Menganalisis kecenderungan Dewan Hisbah Persis dalam memahami

hadis.

3. Mengevaluasi problem metodologis dan relevansi metodologis bagi

pemahaman hadis.

Selanjutnya secara teoritis maupun praktis, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi dalam studi metodologi pemahaman hadis yang
terus berkembang, juga untuk mengintroduksi metode pemahaman hadis yang
digunakan oleh para "Mutataqihina fi al-Din" di Persis yang dipakai kemudian
untuk mengistinbat hukum. Di samping itu sebagai seorang outsider, penulis
mencoba untuk menyingkap metodologi pemahaman hadis yang selama ini
tersembuny1 di balik pemikiran-pemikiran keagamaan hasil pembahasan Dewan
Hisbah, dengan begitu penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi studi hadis

baik itu di Persis maupun studi hadis dalam konteks yang lebih luas lagi.



Secara pragmatis akademis, penelitian ini berpretensi guna memenuhi
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Theologi Islam dalam Jurusan Tafsir Hadis

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang Persis bukanlah sesuatu yang baru. Howard M.
Federspield dari Corngl University New York telah melakukan pengamatan
tentang organisasi Islam ini, untuk sebuah disertasi Doktornya pada tahun 1970
yang lalu. Akan tetapi, penekanan pengamatannya itu mengarah pada perumusan
visi Persis sebagai salah satu organisasi pembaharu pemikiran Islam di awal abad

ke-20 ini,

Dari hasil pengamatannya itu, Federspield menyimpulkan bahwa Persis
merupakan salah satu organisasi Islam yang melakukan reformasi pemikiran
keagamaan, baik dalam aspek teologi maupun pengamalan syari'ah, dengan
mengembangkan semangat purifikasi pemikiran keagamaan, serta mengembalikan
seluruh tradisi beragama pada sumber ajaran al-Qur'an dan al-Sunnah.” Akan
tetapt penelitiannya 1fu kemudian lebih melihat kepada dimensi sejarah
pergerakannya dan tidak melihat secara mendalam aspek metode kajian

keagamaannya, khususnya metodologi pemahaman hadis.

Pada tahun 1999, terbit buku hasil karya Dede Rosyada yang meneliti

tentang aspek metode kajian hukum Dewan Hisbah Persis. Buku ini merupakan

® Howard M. Federspield, Persatuan Islam ...,him. 246,



penelitian Dede untuk Disertasi Doktoralnya di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta
pada tahun 1998." Fokus penelitiannya lebih kepada metode kajian hukum yang

dikembangkan oleh Dewan Hisbah Persis yang efektif sejak 1990.

Dari hasil pengamatannya itu, Dede menyimpulkan bahwa semangat
puritanismenya sangat kental mewarnai setiap kajian hukum yang dilakukan
dengan mempertahankan pandangan tradisionalnya.!' Namun dalam masalah-
masalah tertentu mereka berpikir sangat rasional. Adapun mengenai metode
kajian hukum yang dipakai oleh Dewan Hisbah Persis adalah metode yang telah
dirumuskan oleh para ulama pendahulu mereka, khususnya para ulama figh dari
generasi salaf. Mereka mengadopsi penuh metode-metode yang telah ada dalam
khazanah kajian figh, untuk menganalisis ulang berbagai ketentuan normatif
syar'i, khususnya dalam tema-tema ibadah.'* Namun kajian yang dilakukan tidak
sampai pada aspek bagaimana metode mereka dalam memahami hadis secara
mendalam.

Dalam buku "Yang Da'i Yang Politikus", Dadan Wildan memaparkan
hayat dan perjuangan Lima Tokoh Persis. Kelima tokoh tersebut adalah: 1)
Ahmad Hasan sebagai guru utama Persis yang juga Dadan kemukakan sebagai
guru spiritual Presiden RI yang pertama, Soekarno. ¥ 2) Mohammad Natsir, beliau

merupakan murid sekaligus kader A. Hasan, yang totalitasnya dalam dunia politik

' Dede Rosyada, Metode Kajian Hukum Dewan Hisbah Persis (Jakarta: Logos, 1999).
" Ibid. him. 183.

12 Ibid, hlm. 184.

Y Dalam buku ini dipetik beberapa surat dari Soekarno dan juga surat balasan dari

A Hasan. lihat Dadan Wildan, Yang Da'i yang Politikus. ..., him. 35-43.
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di Indonesia tidak perlu dipertanyakan. 3) Mohammad Isa Anshary. Beliau
terkenal dengan kegigihannya dalam menentang paham komunisme. 4) K.H.E.
Abdurahman. Di tangan  beliau, khitah Persis sebagai organisasi pembaharu
menjadi lebih teguh. 5) K.H. Abdul Latif Mukhtar M.A. beliau merupakan sosok
seorang organisatoris. Di pundak beliau semua struktur di dalam tubuh Persis,
dipertegas fungsi dan kewenangannya. Oleh karena itu beliau disebut sebagai
Pembaharu Persis."*

Adapun karya skripsi yang membahas dan berkaitan dengan Persis antara
lain adalah Aktifitas Dakwah Persis Cab. Cikoneng Ciamis oleh Herliana P.
Dian,"” Problematika Dakwah Pimpinan Daerah Persis Sumedang oleh

1 Kajian tentang Penentuan Awal Bulan Komariyah Menurut Persis

Surahman
oleh Junizar Muadz'’, Pembaharuan Sistem Pendidikan Persis (Tarogong-Garut)
oleh Budi Koswara'®, Studi Komparatif terhadap Metode Pengambilan Keputusan

Hukum Bunga Bank mepurut NU dan Persis oleh Kalimatusa'diyah'.

' Lihat selengkapnya dalam Ibid.

5 Herdiana P. Dian, " Aktifitas Dakwah Persis Cab. Cikoneng Ciamis”, Skripsi, Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1996.

16 Surahman, " Problematika Dakwah Pimpinan Daerah Persis Sumedang”, Skripsi,
Fakultas Dakwah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997,

7" Junizar Muadz," Kajian tentang Penentuan Awal Bulan Qomariyah Menurut Persis",
Skripsi, Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.

¥ Budi Koswara," Pembaharuan Sistem Pendidikan Persis (Tarogong-Garut)”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.

1 Kalimatusa'diyah, "Studi Komparatif terhadap Metode Pengambilan Keputusan Hukum
Bunga Bank menurut NU dan Persis”,  Skripsi, Fakultas Syari'ah TAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2001.
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Bunga Bank Menurut Persis : studi analisis terhadap Dewan Hisbah
Persis oleh Hilman.*

Dari tulisan-tulisan yang menyangkut Persis di atas, ternyata tidak
ditemukan penelitian yang membahas tentang aspek metodologi pemahaman
terhadap hadis yang dilakukan oleh Dewan Hisbah Persis. Pada titik ini penulis
tergerak untuk menulis tentang metodologi pemahaman hadis Dewan Hisbah

Persis yang belum tersentuh oleh penulis-penulis yang lain.

E. Metodologi Penelitian

Penelitian ini tidak sepenuhnya berupa studi kepustakaanm, karena dalam
rangka penelitian ini, dilakukan juga "akses" langsung ke "lapangan” (inferview)
dengan tokoh-tokoh kunci Persis khususnya para anggota Dewan Hisbah Persis.

Penelitian ini dilakukan dengan tiga prosedur kegiatan, yaitu penyusunan
teori-teori substantif sebagai kerangka teoritis dalam proses analisis data.
Kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data sesuai dengan masalah serta
asumsi-asumsi penelitian yang telah dirumuskan dan dikembangkan dalam
pendahuluan. Data yang dikumpulkan berupa produk pemikiran Dewan Hisbah
Persis,--khususnya hasil dan berkas-berkas persidangan Dewan Hisbah Persis ke-
IV tanggal 20 Oktober 2002 di Lembang Bandung--yang secara umum termasuk

dalam dua tema pokok permasalahan keagamaan yaitu tema ibadah dan tema

* Hilman, “Bunga Bank Menurut Persis : studi analisis terhadap Dewan Hisbah Persis. ",
Skripsi, Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.

2 Ppenelitian kepustakaan (library research) adalah penelitian yang cara kerja

penelitiannya mengunakan data dan informasi dari berbagai macam materi dan literatur, baik
berupa buku, majalah, surat kabar, naskah, catatan, dokumen. Kartini, Pengantar Metodologi Riset
Sosial, Cet, 7 (Bandung: Mandar Maju, 1996). him, 33.
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muamalah--* tentang “Hukum Memelihara Jenggot dan kumis”, “Hukum Isbal”
juga “Isyarat Telunjuk pada Duduk Antara Dua Sujud”--, Literatur-literatur
tentang sejarah dan perkembangan Persis dan Dewan Hisbah yang diperoleh lewat
kepustakaan maupun lewat hasil wawancara.

Setelah pengumpulan data, kemudian dilanjutkan dengan analisis data
yakni menganalisis produk-produk pemikiran Dewan Hisbah Persis yang telah
tertuang kedalam dokumen-dokumen hasil keputusan Dewan Hisbah Persis
dengan kaidah—kaidah/prinsip—prinsip metodologis pemahaman hadis yang telah
dirumuskan oleh para ulama hadis (pakar studi hadis), sehingga akan
menghasilkan suatu rumusan metodologi pemahaman hadis yang selama ini
mereka (para ulama Dewan Hisbah Persis) gunakan. Kemudian untuk melihat
kecenderungan pemahaman hadis Dewan Hisbah Persis, penulis memakai analisis
varian dengan meminjam tipologi pemahaman hadis dari Yusuf al-Qardawi,”
Dengan demikian akan terkuak tendensi-tendensi serta posisi Dewan Hisbah
dalam memahami sebuah hadis.

Adapun data primer yang dihimpun adalah berupa data dokumenter hasil
pembahasan Dewan Hisbah khususnya hasil sidang Dewan Hisbah Persis ke-IV
tanggal 20 Oktober 2002 di Lembang Bandung yang membahas tiga pokok
permasalahan dalam satu kali persidangan, dan secara umum membahas dua tema

keagamaan, yaitu tema-tema ibadah dan tema-tema muamalah. Tema ibadah yang

*2 Distingsi antara tema ibadah dan muamalah ini menjadi penting, karena berdasarkan
interview dengan K H A, Zakaria, Dewan Hisbah menggunakan pendekatan yang berbeda untuk
memahami hadis-hadis yang termasuk dalam dua kategori yang distingtif tersebut. Interview
dengan K H.A. Zakaria di Garut tanggal 17 Agustus 2004.

! Tentang Analisis Varian ini akan dibahas dalam Bab II.
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mereka kaji dalam persidangan ke-IV adalah tentang “Isyarat Telunjuk pada
Duduk antara Dua Sujud”, sedangkan hasil-hasil pembahasan hukum dalam tema
muamalah adalah “Hukum Memelihara Jenggot dan Kumis”, dan “Hukum Zsba/”.

Data hasil interview dengan tokoh-tokoh kunci Persis khususnya anggota
Dewan Hisbah Persis, juga merupakan data primer dalam penelitian ini. Buku-
buku ataupun tulisan dan publisitas cendikiawan lain yang mengomentari dan
mengkritisinya, penulis jadikan sebagai data sekunder.

Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis, yaitu
upaya pencarian dan penemuan struktur dasar (fundamental strycture) pemikiran,
teori serta konsep yang sedang dikaji,”* dalam hal ini yang dikaji pemikiran
Dewan Hisbah, khususnya tentang masalah metodologi pemahaman hadisnya.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini penulis rinci metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini:

1. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara. Untuk pengumpulan sumber lisan penulis menggunakan
metode wawancara, tanpa wawancara peneliti akan kehilangan
informasi yang hanya diperoleh dengan jalan bertanya langsung
kepada responden dan wawancara merupakan tulang punggung
survai.” Dengan wawancara dapat dikumpulkan data dengan proses

tanya jawab antara dua orang atau lebih. Adapun teknik yang

‘ ** Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta,
Kanisius, 1990), him. 45-47

> Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode penelitian Survai, ( Jakarta: LP3ES,
1980). him. 145.
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digunakan adalah teknik wawancara bebas atau free inferview yaitu
penulis secara leluasa dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan apa
saja yang dianggap perlu dan ada hubungannya dengan penelitian.

b. Library Research yaitu mengumpulkan data dengan mengumpulkan
buku-buku yang berkaitan dengan Dewan Hisbah Persis, ataupun
Ensiklopedia yang digunakan untuk mendokumentasikan bahasa yang
kurang populer.®

c. Dokumentasi, dokumentasi merupakan studi dokumen yang berupa
data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta
pemikiran tentang fenomena yang masth aktual.”” Dalam hal ini data-
data dokumenter hasil keputusan sidang Dewan Hisbah Persis.

2. Metode Pengolahan Data
Selanjutnya setelah data-data diperoleh, maka dilakukan analisis. Adapun
analisisnya bersifat explanatori, yaitu analisis yang'berfungsi memberi penjelasan
yang lebih mendalam dari sekedar mendeskripsikan makna sebuah teks. Analisa
ini memberi pemahaman mengenai apa dan bagaimana metodologi pemahaman

hadis yang dipakai oleh Dewan Hisbah Persis.”®

% Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1991). him. 129.

27 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelition Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta; Rineka
Cipta, 1997), him. 236.

8 Sahiron Syamsuddin, “Penelitian Literatur Tafsir/lIlmu Tafsir, Sejarah, Metode dan
Analisis Penelition”, makalah tidak diterbitkan, him. 5
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3. Metode Penarikan Kesimpulan

Dalam penarikan kesimpulan akhir, penulis menggunakan metode abduksi
dan induksi. Abduksi adalah penarikan kesimpulan yang berusaha membuktikan
bahwa sesuatu mungkin akan berjalan dengan cara tertentu. Pemikiran abduktif
menggerakan penelitian untuk menemukan kenyataan-kenyataan baru melalui
tawaran berbagai hipotesis.29 Sedangkan induksi menunjukkan bahwa sesuatu
nyatanya berjalan menurut cara tertentu. Secara teknis induksi menarik
kesimpulan dari data-data yang bersifat khusus menuju kesimpulan akhir yang

bersifat umum.

F. Sistematika Pambahasan

Pembahasan dalam masalah ini dijabarkan menjadi lima bab dimana antara
bab pertama sampai bab terakhir merupakan satu kesatuan yang utuh, disusun
secara sistematis hingga mudah untuk dipahami. Seutuhnya sistematika yang
penulis susun adalah sebagai berikut:

Bab 1 merupakan pendahuluan, terdiri dari enam sub bab, yaitu (1) Latar
Belakang Masalah, memaparkan aspek historis dan argumentasi pemilihan tema
dan menjelaskan problem akademis yang melatar belakangi penelitian, (2)
Rumusan Masalah, berisi butir-butir pertanyaan yang secara eksplisit menjelaskan
problem akademis yang akan diteliti, (3) Tujuan dan Kegunaan Penelitian,

mempertegas fokus dan manfaat penelitian ini baik bagi kepentingan intern

» F. Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan
(Yogyakarta: Kanisius, 1993), hlm. 135. Tawaran metode ini sebenarnya berasal dari tradisi
hermeneutika yang diidentifikasi oleh Charles Sanders Pierce sebagai metode abduktif. lihat juga
Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 215.
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penulis maupun dunia akademik pada umumnya, dan (4) Telaah Pustaka,
menguraikan kajian dan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan
mempertegas posisi penulis dalam penelitian ini, (5) Metode Penelitian,
menjelaskan jenis penelitian, Pendekatan dan metode analisis yang digunakan
dalam penelitian, dan (6) Sistematika Pembahasan yang menguraikan langkah
demi langkah dalam penulisan skripsi ini.

Bab II merupakan landasan teoritis, yang akan dipaparkan metodologi
kajian pemahaman hadjs. Diawali dengan pemaparan problematika pemahaman
hadis, kemudian rekonstruksi metodologi pemahaman hadis menjadi pembahasan
selanjutnya yang memuat beberapa model pemahaman hadis para ahli hadis
dengan mengemukakan berbagai metode dan pendekatan yang mereka gunakan.
Selanjutnya dari pemaparan tentang model-model pemahaman hadis yang
rekonstruktif tersebut, diambil benang merahnya untuk dilihat prinsip-prinsip serta
acuan metodologi yang akan digunakan untuk menelisik objek penelitian ini. Satu
lagi pisau analisis yang dipakai oleh penulis untuk membelah objek adalah
analisis varian dengan meminjam tipologi pemahaman hadis dari Yusuf al-
Qardawi yang akan digunakan untuk memotret posisi Dewan Hisbah Persis dalam
konteks metodologi pemahaman yang mereka pakai untuk memahami hadis.

Bab Il merupakan tinjauan historis tentang perkembangan Persis dan
Dewan Hisbah. Diawali dengan pembahasan mengenai peran Persis dalam
gerakan pembaharuan Islam di Indonesia. Kemudian dilanjutkan dengan
pembahasan tentang Dewan Hisbah sebagai manifesto idealisme Persis dengan

berbagai aspeknya. Permasalahan ini diketengahkan untuk mengetahui latar
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belakang sosio-kultural maupun sosio-religius yang mempengaruhi keputusan
Dewan Hisbah seputar masalah keagamaan. Begitu pula dalam pembahasan
selanjutnya, akan diuraikan karakteristik pemikiran Dewan Hisbah dalam
perjalanannya sebagai lembaga fatwa hukum. Penguraian ini untuk mengetahui
corak pemikiran yang tumbuh dan berkembang dalam Dewan Hisbah , sehingga
konteks pemikirannya pada waktu itu serta konteks pemikiran masa kini bisa
dilihat benang merah dalam perkembangan pemikirannya baik yang berhubungan
dengan lingkungan historis maupun pengaruh-pengaruh yang masuk ke dalam
pemikirannya.

Bab IV merupakan inti dari penelitian ini yaitu analisis terhadap keputusan
Dewan Hisbah—dalam hal ini hadis-hadis yang digunakan dalam keputusan hasil
sidang Dewan Hisbah Persis ke-IV tanggal 20 Oktober 2002 di Lembang
Bandung—. Produk-produk pemikiran Dewan Hisbah tersebut kemudian akan
dianalisis dengan teori-teori substantif atau kaidah-kaidah metodologis
pemahaman hadis yang telah dirumuskan oleh para ulama hadis (pakar studi
hadis) baik klasik maupun kontemporer, dengan menguraikan dua aspek
metodologi pemahaman hadis mereka yaitu aspek luar atau Surface Structure, dan
aspek dalam atau Deep Structure. Setelah menganalisis dua aspek tersebut,
kemudian dilanjutkan dengan analisis varian untuk menguak kecenderungan
pemahaman mereka. Kemudian akan dianalisis pula problem metodologis dan
relevansinya bagi kajian hadis.

Bab V merupakan penutup dalam penelitian ini, mencakup kesimpulan,

saran, dan kata penutup. Dalam bab ini akan dikemukakan berbagai kesimpulan
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tentang kaidah/manhaj/metode pemahaman hadis yang digunakan oleh para ulama
Dewan Hisbah Persis dalam kajian hukumnya, kemudian diikuti oleh pandangan

terhadap metode pemahaman hadis yang mereka gunakan tersebut.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap Keputusan Sidang Dewan Hisbah
ke-IV 19-20 Oktober 2002, dengan fokus penelitian aspek metodologi
pemahaman hadisnya, maka diperoleh beberapa kesimpulan, vyang
menggambarkan konstruksi metodologi pemahaman hadis Dewan Hisbah secara
utuh, diikuti dengan kecenderungan aliran pemahamannya, serta beberapa
problem metodologis dan relevansinya. Namun pemaparan kesimpulan ini juga
merupakan suatu rangkaian sistematis yang terkait secara utuh, untuk menjawab
tiga pokok permasalah yang telah dirumuskan dalam pendahuluan. Oleh
karenanya pemaparan kesimpulan penelitian berikut ini adalah untuk menjawab
empat pertanyaan yang telah dirumuskan. Adapun kesimpulan yang diperoleh
sebagai jawaban terhadap empat pokok masalah tersebut adalah, sebagai berikut :
1. Metodologi Pemahaman Hadis yang digunakan oleh Dewan Hisbah
berpijak pada asumsi dasar atau pandangan mereka terhadap hadis, yang
menganggap bahwa hadis seluruhnya merupakan cerminan peran
Muhammad sebagai Rasulullah saw dan berada dalam bingkai risalah.
Dengan demikian implikasinya adalah semua hadis (tekstualitasnya)
berimplikasi hukum dan bersifat universal sehingga menurut Dewan

Hisbah dapat diterapkan di semua tempat dan waktu.
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Adapun metodologi pemahaman hadis Dewan Hisbah tersebut, dapat
dilihat dari dua aspek, aspek luar atau Surface Structure dan aspek dalam
atau Deep Structure. Pada aspek luar (teknis penulisan), untuk menyajikan
pemahamannya, Dewan Hisbah menggunakan model Sistematika
Penyajian Tematik Singular yakni disusun berdasarkan pada satu tema
tertentu, dan penyajian pemahamannya dalam bentuk GG/obal yakni uraian
singkat, yang terkesan hanya mencukupkan pada penjelasan tekstual hadis
tersebut. Adapun gaya bahasa yang digunakan adalah gaya bahasa ilmiah
yang terkesan formal dan kaku. Adapun sifat penulisan termasuk ke dalam
sifat ilmiah, dengan indikasi adanya pencantuman sumber-sumber rujukan
yang menjadi bahan referensi dalam pemahamannya, walaupun jika ditilik
dari segi teknis penulisan, khususnya teknis pengutipan sumber, secara
teknis masih jauh dan syarat-syarat teknis akademis yang ilmiah.

Keputusan Dewan Hisbah adalah representasi dari pemahaman
keseluruhan anggota Dewan Hisbah, yang oleh karenanya dapat dikatakan
scbagai hasil pemahaman kolekrif para anggotanya yang mayoritas
mempunyai latgr belakang keilmuan agama yang sangat kental.
Keputusan-keputusan Dewan Hisbah tersebut adalah berasal dari Aasil
sidang ke-1V 19-20 Oktober 2002 di Lembang Bandung. Adapun literatur
yang dirujuk oleh Dewan Hisbah dalam Keputusan Dewan Hisbah, adalah
seluruh kitab hadis Sunni, yang dalam konteks Keputusan Sidang Dewan
Hisbah ke-IV tahun 2002 tersebut kitab-kitab hadis yang sempat dirujuk

diantaranya, Kutub al-Tis ah, Siyar al-A’lam al-Nubala, karya al-Zahabi,
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Fath al-Bari karya Ibn Hajar al-asqalani, Nai/ al-Autar karya al-
Syaukani, dil. Selain kitab-kitab hadis tersebut, Dewan Hisbah juga
merujuk pada buku Soal-Jawab Karya A. Hassan.

Pada aspek dalam (Deep Structure), Dewan Hisbah dominan
menggunakan metode Riwayat atau Interteks, dengan menggunakan
hadis-hadis lain ataupun pendapat para ulama seperti Ibn Hajar al-
Asqalani, al-Syaukani, dll, untuk membantu pemahamannya. Namun
tidak jarang juga Dewan Hisbah mengkombinasikannya dengan metode
tahlili (pemikiran), dengan menggunakan variabel analisis linguistik dan
analisis dengan menggunakan kaidah-kaidah usul figih. Namun variabel
analisis yang disebut terakhirlah yang nampak dominan dalam metode
tahlilinya. Dari metode yang dipergunakannya tersebut, nuansa yang
nampak jelas dan kentara adalah nuansa fiqih. Dari sisi pendekatan,
Dewan Hisbah menawarkan suatu distingsi pendekatan, yaitu untuk hadis-
hadis tentang masalah ibadah murmi digunakan pendekatan tekstual,
sedangkan untuk hadis-hadis dalam masalah muamalah yang dipakai
adalah pendekatan kontekstual, namun secara umum Dewan Hisbah
mempunyai komitmen terhadap teks yang kadang atau bahkan terlalu
berlebihan. Menurut mereka konteks kekinianlah yang harus tunduk pada
“masa lalu” (teks), yang pada gilirannya menimbulkan suatu problem
kontekstualisasi yang nampaknya menjadi problem yang mendesak untuk

segera ditangani,
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Metodologi Pemahaman hadis Dewan Hisbah tersebut ditopang oleh
beberapa prinsip metodologis pemahaman hadis, antara lain : Prinsip
Otentisitas, Prinsip Risalah Muhammad, Prinsip Dikotomi Instrumental
(wasilah) dan Intensional (Gayah). Prinsip Realistik, Prinsip Linguistik,
Prinsip Intertekstual-Komprehensif (Tematik) dan Prinsip Konfirmatif.

. Dengan bantuan kerangka analisis varian yang digagas oleh Yusuf
Qardawi, maka dapat dikatakan bahwa kecenderungan aliran pemahaman
Dewan Hisbah termasuk dalam kategori atau varian Tradisional-
Skripturalis (Tekstualis) dengan beberapa indikasi yaitu: perfama, menurut
Dewan Hisbah seluruh sunah yang diriwayatkan sebagai hukum yang
harus diikuti oleh manusia di seluruh masa, tempat dan kondisi. Meskipun
sunah tersebut ada yang timbul dari tindakan pribadi semata, dari adat
istiadat, dari pengalaman, atau yang timbul karena persetujuan saja.
Kedua, Dewan Hisbah tidak membedakan peran dan fungsi Muhammad
ketika mengeluarkan suatu hadis. Bagi Dewan Hisbah seluruh hadis
merupakan representasi dari Risalah (kerasulan) Muhammad.

Secara metodologi ada beberapa hal yang relevan untuk dijadikan model
pemahaman seperti : sistematika penyajian tematik, kolaborasi metode
riwayat (interteks) dengan metode rahlili (pemikiran/analitik), serta
senantiasa memastikan keotentikan dan originalitas hadis-hadis yang akan
dipahami. Selain itu juga terdapat beberapa problem metodologi seperti

problem hermeneutik dan kontekstualisasi Hadis, problem distingsi
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Ibadah dan Muamalah, problem risalah Muhammad, problem tendensi

Fighiyah, serta problem penyajian pemahaman (Surface Structure)

B. Saran-Saran

Setelah penulis menyingkap metodologi pemahaman hadis Dewan Hisbah
tersebut di atas, maka dapat dilihat bagaimana prosedur Dewan Hisbah dalam
memahami hadis. Namun penelitian ini masihlah harus dikembangkan untuk
melihat lebih dalam dan lebih detil terhadap bangunan metodologi tersebut,
seperti hanya memfokuskan pada salah satu variabel analisis yang digunakan
Dewan Hisbah dalam metode fahlilinya, dst, karena selama ini, Dewan Hisbah
sendiri belum mengkonstruksi metodologi pemahaman hadis mereka secara
sistematis, oleh karenanya penelitian yang sangat sederhana ini hanyalah
memberikan informasi awal tentang dinamika penggunaan metode-metode
pemahaman hadis yang diaplikasikan dalam melakukan pembahasan-pembahasan
hukum Islam.

Bangunan metodologi pemahaman hadis Dewan Hisbah tersebut, menurut
penulis haruslah mulai dirumuskan secara serius dan disistematisasikan. Hal ini
perlu dilakukan karena :

1. Melihat kebutuhan akan nilai-nilai dan teladan dalam melakoni kehidupan
sehari-hari maka perlu adanya model atau konsep prilaku ideal bagi kaum
muslimin. Konsep perilaku ideal tersebut adalah model perilaku
Rasulullah saw yang memiliki kelanggengan makna (karena dinamika

pemaknaan yang terus berkembang / harakat al-muhfawa ) hingga masa
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yang akan datang. Penggalian akan hal tersebut menjadi signifikan
mengingat maraknya perilaku muslim masa kini yang kehilangan
identitasnya karg¢na imajinya dipenuhi gambaran yang berasal dari konsep
luar yang sama sekali jauh dari nilai-nilai keislaman. Hal meniscayakan
adanya suatu proses pemahaman yang serius terhadap sumber-sumber
ajaran Islam, dalam hal ini hadis.

. Selain itu, adanya problem hermeneutis yang muncul akibat rentang jarak
antara Rasulullah saw dan umatnya pada masa kini, sehingga harus
dipecahkan atay diminimalisir dengan melakukan kontekstualisasi atau
bahkan penafsiran produktif yang berpijak pada konteks kekinian, dan
upaya penyadaran hermeneutis, untuk mengkonstruksi metodologi
pemahaman hadis secara sistematis.

. Masih minimnya studi hadis yang digeluti oleh para akademisi di
Indonesia, sehingga perlu digalakkan untuk menambah kekayaan wacana

studi hadis kontemporer.
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. DEWAN HISBAH PERSATUAN ISLAM '
Pada Sidang Dewan Hisbah IV | ‘

Di pesantren Persis Lembang, 12 Sya’ban 1423 H |
' , - 19 Oktober 2002 M

Tentang:
“HUKUM MEMELIHARA JENGGOT DAN KUMIS”

Dewan Hisbah Pers—z;tuan Islam setelah:
MENGINGAT:
1. Hadis-hadis Rasulullah saw. tentang

a. sepuluh perkara ‘re-*masuk fitrah, antara lain
;wsjr};;mwj _)\.QLU‘U,aJ,u_)\MJ‘ }w ,s’,‘i.égﬂz;wu}i,;z,’pi:x&".’
—(«J‘“‘“’dj) -—*;uJ u.o\.a...;bnuw h,.\;—_}.b.;mi__'a:j Q%UUJ\}:‘JU

Dari Aisyah dari Rasulullah saw.,”Sepuluh yang termasuk fitran;mencukur kumis, memotong
kuku, membersihan kotoran-kotoran badan, membiarkan janggut, menggosok gigi, berkumur-
kumur mencabuti bulu ketlak menghilangan bulv kemaluan, dan bercebok .” H.r. Muslim

b Penntah memelmarajunggot dan kumxs antara lain

P

—riwosj) @bs;w\j u)r.J ;u,.u;; fge i 0,0 of 1t Aup
Dari Ibnu Umar dari. Nabi saw. beliau bersabda, (‘ukurlah kumis-kumis dan blarkanlah
janggut-janggut.” Hr. Muslim -
c. kewajiban berbeda dengan kafir, antara lam
ade gize . Sl iy « Sy PR u{,..,ds i 8 4Dl 5,5 06 0Bk o o2
Dari Ibnu Umar, ia mengatakan “Rasulullah saw. Telah bersabda, ‘Berbedalah kalian dengan

musyrikin, cukurlah kumis-kumis dan biarkanlah janggut-janggut’.” Muttafaq Alaih

(..lw oUJ . :f);»;j‘ ‘);j};' u;‘ﬁ‘ ‘J;)fj Lr’g*}fﬂs Ui’r’% A'U‘ Jr‘) JL’ L’ °/J:J‘h L;J‘:J;
Dari Abu Hurairah r.a., ia mengatakan,” Rasulullah saw. bersabda, ‘Cukurlah kumis-kumis
sampai habis dan biarkanlah janggut-janggut, berbedalah kalian dengan Majusi’.” H.r. Muslim
13) J__,;é:;& o’y u)b,...ﬂ |yisfy Iy USM‘ |G J6 o o ek o E

s e ol — ol (b U B B (a8 AB S

Dari Ibnu Umar dari Nabi saw., beliau bersabda, “Berbedalah kalian dari musynkm dan

suburkanlah janggut-janggut dan cukurlah kumis-kumis., Adapun Ibnu Umar apabila berhaji atau
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berumrah beliau menggenggam janggutnya dan yang tidak tergenggam (tersisa) dipotongnya.”
H.r. Al-Bukhari

MENDENGAR: .

1. Sambutan dan pengantar dari Ketua Umum PP. Persis KH. Drs. Shiddig Amin, MBA.

2. Sambutan dan pengarahan dari Ketua Dewan Hisbah KH.A. Syuhada

3. Makalah dan pembahasan yang disampaikan oleh: 1. H. Wawan Shofwan Sh., 2. Drs. Shidiq

Amien, MBA | |

4. Pembahasan dan penilaian dari anggota Dewan Hisbah terhadap masalah tersebut di atas.

MENIMBANG:

1. Perintah yang mengandung illat tidak selalu menunjukkan wajib

2. Masalah memelihara ianggut dan mencukur kumis hadis-hadisnya tidak lepas dari illah

3. ‘Mencukur janggut dan memelihara kumis sudah tidak menjadi ciri kafir _,

MENGISTINBAT:

1. Berbeda dengan kafir hukumnya wajib

2. Membiarkan janggut & mnemotong kumis sebagai pembeda dengan kafir hukumnya wajib

3. Membiarkan janggut & memotong kumis tidak sebagai pembeda dengan kafir hukumnya mubah.

Demikian keputusan Dewan Hisbah mengenai masalah tersebut dengan makalah terlampir.

b5 sl i L 1 bl 3L

Bandung, 12 Sya’ban 1423 H
19 Oktober 2002 M

DEWAN HISBAH PERSATUAN ISLAM

Ketua : Sekretaris
élf;-f Lot
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Ve
KH. AKHYAR SYUHADA DR, HM. ABDURRAHMAN, MA

NIAT: 1632 NIAT: 7070



HUKUM MEMELTHARA JANGGUT DAN KUMIS *)
Oleh : Shlddlq Amien

Bismillaliirrahmanirrahiem

Ada beberapa riwayat alau hadits tentang perintah dan anjuran memelihara janggut dan
mencukur kumfs, antara lain sbb ;
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1= Dari Abi Huraicalt ra. Ak mendengar Nabi s, bersabda @ Yang termasul: fitrah
ada lima . khitan, mencukur  bulu kemaluan, mencukur kumis, memotong kuku dan
mencabut bulu ketiak . HR. Al-Bukhari, Muslim dan Ibnu Hibbun. ( Shahil Bukhari 4
279 No. 3773 Ieth Bari 10 : 411 ; Syaral Muslim An-Nwowawi 2 0 146 7 Al-Thsan
7:409 No. 3456 )
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2= Dari Aisyal 1. berkata, dersabda Rasulullaly saw. Sepululy yang termasuk fitrain :
Mencukur kumis, membiarkan janggut, menggosok gigi, berkumur, memotong kuku,
membersitkan katoran i badan, mencabut hulu ketiak, mencukur bulu kemaluan
dan bereehok 1R, Mustim ( Syaralt Musliv: Au-Nevwavei 32 147)
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3- Dari Ihnu Umar ra. dari Nobi saw. bersabda : Cukurlah kumis kamu dan biarkanlah
Janggut kanu, HR. Ahmad, Muslim dan yang lainnya. ( Maws:Calh Musnad Ahmad 8
:279 No. 4654 ; Al-Fathur Rabani 17 : 313-314 ; Syaralh Muslim An-Nawawi 3 : 147
o An-Nasai 8 : 181-182 ; Al-Baihaqgi | : 149-150 ; At-Tirmid=i No. 2763 ; Abu
“hwanah 1o 189 At-Tholawi 4 2 230 Ihir Abi .\yu//n/// 2825364 b Abdil Bar
daleatn At=Temliid 24 2 143 A1-Khotib dalam Tarikhoyva 4 2 343 )

*) Makalah disampaikan dalam sidang Dewan Hisbah Persis, tgl. 19-20 Oktober 2002 di
Lembang — Bandung .



Ada juga yang diriwayatkan dengan redaksi sebaliknya :
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4= Dari thnu Unar rd. Dari Nabi saw. balwasanya belicau mienierintahkan untik

_mencukur kumis dan membiarkan (tumbnh) janggut. HR. Almad, Muslim dan 1hnu

Hibban.  ( Mausual Musnad Ahmad 9 @ 139 No. 5138 Syaralt Muslint An-Nawawi
3147 ; Al-lhsan 7 - 407-408 No. 3431 )
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S« Dari Ibnu Umar ra. Berkata, tersabda Rasulullah saw. : Cukur bersih kumis kamu
dan biarlanlal jangeue kamu.  HR Al-Bukhari  ( Shahih Bukhari 4 @ 80 No. 3775 ;
Fathul Bari 10 : 430 ). :
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O- Dari thone Umar ra. Berkata: bersabda Rasululla save : cukurlah olehmu yang ini dan
biarkanlah yang ini, yakni — bulu di bawah bibir dibersihkan ( dan jenggot selebihnya
dibiarkan ). HR. Ahmad, At-Thabrani dan Ibnu ‘Adi  ( Mausu'ah Musnad Ahmad 9 : 234
No. 5326 ; Al-Fathur Kabani @ 17 @ 314 ; Al-Kabir No. 13476 ; Al-Kamal 2 : 33 )
Hadiis ini dia'if karena ada rawi bernama Tsuwaeri atau hnu Abi l'akhitah kata Ad-
/)(zru(/u//mi otk
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7- Dari Ibnu Unar ra. Berkata @ bersabda Rusulnllh saw. : Berbedalah kalian dengan
orang-orang musyrik, cukurlal kumis dan b/a/Aan/u//‘/unggul . HR Muslim, Al-Bailugi
dan Abu Awanali  ( Svarah Muslioe An-Nawawi 3 : 147 ; Al-Baihagi | : 150 ; Abu”
Awanal 1 :189)
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Dari hadits-hadits tersebut di atas kita bisa mengambil beberapa istibath bahwa :

[- Hadits No. | dan 2 menyatakan bahwa memelihara janggut dan mencukur kumis
termasuk fithvali.

2- Hadits No. 3, 4, 5, dan 6 berisi perintah untuk mencukur kumis dan memelihara
- janggut sccara mutlak, dan karcna semuanya bersifat amar bisa jatuh kepada hukum
wajib. -t

3- Hadits No. 7, 8,9 {0 dan 11, menunjukkan bahwa perintah memelihara janggut dan
mencukur kumis itu karena ‘illah , yakni dalam rangka membuat pembeda dengan
orang musynik dan kafir. Maka dalam hal ins berlaku kaidah :

Lade 5 taga g Alall o gy aSall
* Ada tidaknva hukum tergamunﬂ pada ilatnya *

Kefika sekarang orang musyrik dan kalir banyak yang bcrmzmgut mka ilatnya sudah

tidak ada, berarti perintal itu menjadi gugur.

4~ Hadits No.. 9 menunjukkan bahwa tbnu Umar salah ccorang sahabat yan:
meriwayatkan hadits g harus meinehhara janggut dan mencukur kumis, ternyata
memotong janggutnya juga, meskipun tidak dlpotoml habis.

5- Hadiis No. 10, 11 dan 12 memberikan penjelasan tentang latar belakang atau bisa
dikatakan “ Asbabul wurud ¢ adanya perintah memelihara janggut dan mencukur
kumis sebagai upatya membedakan diri dari orang kafir dan musyrik.

6- Dengan  memperhatikan  hadits-hadits no. 3 s/d 12 menunjukkan bahwa yung
termasuk 5 dan 10 fitrah itu dalam hal janggut dan kumis bukan pada aspek
memelihara. dan mencukurnya, melainkan yang termasuk fitrah itu adalah usaha .
membedakan din dari orang kafir dan musyrik.

Usaha yang difakukan di zaman Nabi saw. untuk membuat penibeda dengan orang
kafir dan musyrik bukan hanya dengan janpgut dan kumis tapi juga dengan hal fain,
misalnya : '
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Dari Ye'la bin Svadkdad bin Aus dari bapakiyva berkata : bersabda Rasulullal saw.
berbedulah kanne dengan Yahudi, sesunggulinya mercka  shalal dengac tidak
icicmai st Guii sepatii mereke, " LR Abic Daid Al Mabud 6 1 254 ).
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Dari Abi Huraireli ra.  Berkaia : bersabdu Ruwz/n//u/z Seow, Sesunggiduiva Yalue
dan Nashrani mer cha tidak  mencelup (rambutnya), mka berbedalah kamu densan
mercka. HR. b Hikban ( Al-Thsan 7 - 406 No, 3446 )
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Dari Aisyah ra berkata : ketika sakit nabi agak berkurang, beliau mulai menuupkan
selimutnya ke wajahnya, jika merasa pengap  beliau  menyingkapkannya dari
wajahnyva, lalu berkata dalam keadaan begitne - Semaga laknar Allal ditimpakar
kepada  Yahudi dan Nushrani mereka menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai
masjid, berhoti-hetilal kamu atas apa yang mercka kerjukan. - HR. Al-Bukhari
v (Shahili Bukhari 12 175 No. 431)

Wallah 'alamubish-showwab !

Tasikmalaya, 8 Sya'ban 1423 H/ 15 Oktober 2002 H



HUKUM MEMANJANGKAN JANGGUT DAN MENCUKUR KUMIS *
Oleh: Wawan Shofwan Sh.

Sebengrnya masalah membiarkan janggut dan mencukur habis kumis bukan
"“fhasalah baru. Hal ini merunakan masalah yang terang dan jelas dengan dalil-dalit yang"
shahih dan ;harih. Hadis-hadis-nya secara garis besar dapat dikatakan sangat lengkap,
yaitu dengan bentuk !,insyaiyyah dan khabariyah. Maka dengan dalii-dalil tersabut kita
dapat mengambil kesimpulah bahwa membiarkan janggut dan mencukur kumis sampai
habis bukan lagi mefu_pakan perkara muamalah tetapi sudah merupakan perkara
taabbudi.

Hadis-hadis tentang membiarkan janggut ‘dan mencukur kumis itu cukup banyak. dan
diungkapkan dalam dua bentuk: '

a) khabariah (berita)
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Dc:m' Aisyah dari Rasju/u//ah,sam, “Seputuh yang termasuk ﬁtrah;r;;er;c;ukur kumis,
memotong  kuku, - membersihan  kotoran-kotoran badan, membiarkan janggut,
menggosok  gigi, berkumur-kumur, mencabuti bulu  ketiak, menghilangan bulu

kemaluan, dan barcebol: . ”

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim, Shahih Muslim syarah An-Nawawi, juz II1:147; Abu
Daud, Sunan Abu Daud I;21; At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi V:85; An-Nasai, Sunan An-
Nasai, juz VIII:501; Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah 1:188; Abu Awanah, Musnad Abu
Awanah 1:190-151; Ai-Baihaqi, As-Sunanul Kubra 1:36; Ahmad

Hadis ini disampaikan bu!a oleh sahabat Amar bin Yasir riwayat Ahmad, Abu Daud, dan
_ Ibnu Majah, serta sahabat Ibnu Umar riwayat Al-Bukhari (Tuhfatul Ahwadzi VIII:38)

b) Insyaiyyah (amr atau perintah)
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Dari Ibnu Umar dari Nabi saw. beliau bersabda, "Cukuriah kumis-kumis dan biarkanlah

Janggut-janggut.”

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim, Shahih Muslim syarah An-Nawawi, juz II1:146;
Ahmad, Al-Musnad 11:233; An-Nasai, Sunan An-Nasai, juz VIII:504; At-Tirmidzi V:88;

o Makalah ini disampaikan pada Sidang Dewan Hisbah di Lembang



Abu  Awanah, Musnéd Abu Awanah 1:189. Pada riwayat Abu Ya'la (Musnad Abu Ya'la

X:105) dan An-Nasai yang lain (Sunan An-Nasai, juz VIII:504) dengan redaksi
sebaliknya:

-;)9@ sty s

"N < Blarkan janggut-janggut dan cukuriah kumis-kumis.
Sedangkan pada riwayat Al-Bukhari (Fathul Bari XI:543) dengan redaksi:

f BRI RSPAN TR
Cukuriah kumis-kumis sampai habis dan biarkaniah Janggut-janggut.
Adapun pada riwayat-riwayat yang lain, yakni Muslim, Shahih Muslim syarah An-
Nawawi, juz 111:147; Abu Daud, Sunan Abu Daud 111:289; Ibnu Hiban, Al-Thsan VII:407-
408; Malik, Tanwirul Hawalik, juz I11:123; Abu Awanah, Musnad Abu Awanah I:189; Al-
Baghawi, Syarhus Sunnah X1I:107, Ibnu Umar rnenyatakan: A '
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Bahwasanya Rasulufiah saw. memerintahkan agar mencukur Kumis-kumis sampai habis
agan membiarkan janggut-janggut.
Bahkan pada riwayat tbnu Jarir ditegaskan dengan lafa!
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Siapakah yang memerintah karau berdua atas hal ini? Keduanya menjawab, "Tuan

kamilah yang meme}‘/ntah frif yaitu Kaisar', Rasuiullah saw. bersabda, Bahkan Tuhanku

o

"t

teiah memeriniahkan aku untuk membiarkan janggutku dan mencukur kumisku.

Di dalam riwayat-riwayat lain diterangkan sebagai berikut :
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Dari ibnu Umar, ia }r/engatakan, “Rasulullah saw. Telah bersabda, Berbedalah kalian -

4

| dengan musyrikin, cukuriah kumis-kumis dan biarkanlah janggut-ianggut.
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Dari Abu Hurairah r.a., ia mengatakan,” Rasulullah saw. bersabda, Cukurlah kumis-

kurmis sampari habis dan biarkanlah janggut-janggut, berbedsalah kalian dengan Majusi.”

Hadis-hadis ini jelas sekali memerintahkan agar kita berbeda dengan orang-orang
- musyrlk termasuk orang majus!, antara lain dalam urusan memanjangkan janggut dan

mencukur kumis. Maka idapat dipahami bahwa orang-orang musyrik antara lain orang-

i orang majusi memanjangkan kumis dan mencukur janggut.

Berdasarkan perintah VAHah dan Rasul di atas, maka janggut itu wajib dibiarkan dan
‘terrr;asuk memelihara fitrah. Bahkan: nilainya lebih dari sunah—sunah fitrah lainnya,
karena jika pada memotong kuku, mencabuti bulu ketiak, dan lain-lain nilainya hanya
kebersihan, sedangkan péda membiarkan janggut dan mehcukur kumis nilainya adalah
vkhi!aful musyrikin. Adapun nadis-hadis yang berbentuk khabariyah te}angkat menjadi
insyaiyyah. Qleh karena itu kesimpulannya tiada lain bahwa membiarkan jariggut
| hukumnya waijib dan mernotong apalagi mencukurnya sampai bersih merupakan dosa

besar dan pelakunya wajib bertobat. Demikian pula dengan memanjangkan kumis.
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DEWAN HISBAH PERSATUAN ISLAM
~ Pada Sidang Dewan Hisbah IV

Di pesantren Persis Lembang, 12 Sya’ban 1423 H
19 Oktober 2002 M

Tentang:
“ISYARAT TELUNJUK PADA DUDUK ANTARA DUA SUJUD”

oo ) D s

Déwan Hisbah Persatuan [slam setelah:

MENGINGAT:

1. Hadis-hadis Wail bin Hujr tentang isyarat telunjuk pada
a. Duduk secara mutlak, antara lain
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Dari Watl bin Hujr bahwa ia berkata tertang salat Rasulullah saw.,”kemudian beliau duduk,
maka beliau menghamparkan kaki kirinya dan menyimpan tangan kiri diatas paha dan lutut
kirinya, dan beliau menjadikan ujung sikutnya yang kanan diatas paha kanannya. Kemudian
beliau menggenggamkan dua jarinya dan membuat lingkaran, kemudian mengangkat
telunjuknya dan aku melihatnya menggerak-gerakannya, beliau berdua dengan itv” H.r. Ahmad,
An-Nasai dan Abu Daud.

b. Duduk tasyakhud, antara lain
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Dari Wail bin Hujr, ia be1kata, ‘Saya benar-benar hendak melihat salat Rasulullah saw. Ketika
beliau duduk, yakni untuk tasyahhud, beliau menghamparkan kaki kirinya dan menyimpan

tangan kiri yaitu diatas pahanya vang kiri dan menancapkan kakinya yang kanan” Hr. At-
Tirmidzi ‘

¢. Duduk antara dua sujud, .antara lain
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_;darl Wail bin Hu;[ ”Saya melihat Nabi saw. bertakbir, maka beliau mengangkat kedua tangannya
ketika takbir, yaitu memulai salat, dan mengangkat kedua tangannya ketika bertakbir, dan
hendak ruku dan ketika membaca sami’allahu 1iman hamidah. Dan beliau sujud, maka beliau
menempatkan kedua | tangannya sejajar dengan kedua telinganya, laiu duduk dan
menghamparkan kaki ' kiringya dan menempatkan tangan kirinya di atas lutut kirinya dan
menempatkan sikut kanannya di atas paha kanan lalu berisyarat dengan telunjuknya dan
menyimpan ibu jari melingkarkannya atas jari tengahnya, dan melipatkan seluruh jarinya, lalu
sujud dan kedua tangannya sejajar dengan kedua telinganya. H.r. Ahmad

MENDENGAR:

1. “Sambutan dan pengantar dari Ketua Umum PP. Persis KH. Dys. Shiddiq Amin, MBA.

2. Sambutan dan pengarahan dari ketua Dewan Hisbah KH. A Syuhada

3. Makalah dan pembzhasan yang disampaikan oleh: 1. KH. M. Ramli, 2. H Wawan Shafwan

4. Pemb‘ahasan dan penilaian dari anggota Dewan Hisbak: terhadap masalah tersebut di atas.

MENIMB‘ANG: ‘

1. Riwayat tentang isyarat pada duduk antara dua sujud hanya diriwayatkan oleh Abddurazaq dari
Sufvan At-Tsau:t. |

2. Riwayat Abdurrazaq dari Sufyan At-Tsauri berbeda deugan periwayatan rawi-rawi tsiqat lainnya.

3. Muhamad bin Yusuf Al-Firyabi perowi hadis yang tidak menerangkan sujud setelah isyarat lebih
di dahulukan daripada Abdurrazaq yang sama-sama menerima riwayat dari Sufyan At-Tsauri

4. Perlu adanya kejelasan tentang kedudukan isyarat pada duduk antara dua sujud.

MENGISTINBAT:

1. Isyarat telunjuk hanya disyariatkan pada duduk tasyahhud

2. Tidak ada isyarat telunjuk pada duduk antara dua sujud

Demikian keputusan Dewan Hisbah mengenai masalah tersebut dengan makalah terlampir.

Q“L..l (.)L.»pr \AL} \Nu\’\v’ Jo-\uak\

Bandung, 12 Sya’ban 1423 H
19 Oktober 2002 M

DEWAN HISBAH PERSATUAN ISLAM

Ketua . Sekretaris
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. POSISI TANGAN DAN ISYARAT K
PADA DUDUK ANTARA DUA SUJUD '
Oleh ; Wawan }Shofwan Sh.

Tidak teriadi perbedaan pendapat tentang posisi atau letak kedua tangan pada duduk
antara dua swjud. vaitu denpan mensmpatkan fangan kanan di atas ujung paha kanan dan
tangan kiri di atas paha kiri. Penempatan kedua tangan m1 sama dengan ketika duduk pada
tasyahud awal.
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dan apabila duduk beliau duduk nima’'ninah pada paha kirinya” H.r. Muslim -
Imam An-Nawawi mengatakan,”
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Maksudnya ialah apabila beliau  dudux /vada duchik antara dua sujud atan pada
‘tasyahhud awa!” Syarah Muslim An-Neavwawi, 1V : 212
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~dan apabila engkau dudiuk maka duduklah di atas kaki /umnu. (H.R.Ahmad)
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Dan dari Wail bin Hujr, bahwa ia melihat Nabi saw. sedang salat dan beliau sujud
kemudion duduk dan menghamparkan kaki sebelah kirinya. - (H.R.Ahmad Abu Daud dan
Ar-Nasai. Sedangkan hadis di dalam riwayat Said bin Mansur, ia mengatakan, "Saya
salat di  belakang Nabi saw. tatkala belicu duduk dan  bertasyahhud, beliau
menghamparkan kaki scbelah kiri dan mendudukinya.
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Dari Abu quamah ia berkata, " Rasulullah savw. telah melararg ak’/ darl tiga zm/mn (di
dalam salat), "Mematuk-matuk seperti mematuk-matuknya ayam, duduk ik-a’ se_pe;/z
duduknya anjing, dan menoleh-noleh seperti menoleh-nolehnya musang”. H.r. Ahmad.

Duduk Ig-a’, yang dilarang ialah duduk dengan menempelkan kedua bokong ke bumi,
kedua betis di depan, dan menancapkan kedua tangan ke bumi. Maka dengan demikian
agar tidak menyerupai cara duduk anjing, kedua tangan disimpan di atas paha.

Adapun tentang bentuk tangan kanan, terhampar, dikepalkan, isyarat, serta tentang
tahrikussababal;- telah muncul perbedaan pendapat. Sejauh pengamatan penyusun tentang
hal itu tidak kurang dari empat macam pendapat:

pertama, yang menvatakan bahwa tangan kanan dihamparkan di atas paha kanan tanpa
dikepalkan dan tanpa isyarat dengan telunjuk.



.kedua, yang menya‘rakan bahwa tangan kanan disimpan di atas paha kanan dengan 1syarat
telumuk tanpa dikepalkan dan tanpa tahrikussababah. ,

ketiga, yang menyatakan bahwa tangan kanan disimpan di atas paha kanan, dikepalkan,
berisyarat tetapi tanpa tahrikussababah

keempat menyatakan bahwa tangan kanan dlsm'pan di atas paha kanan, dxkepalkan
- bensyarat disertai tahnkussababah

Sejauh penehtlan penyusun pendapat pertama berdalilkan hadis-hadis sebagai berikut :
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Dari Ihnu Umar, ia mengatakan,” Rasululalt saw. itu apabila duduk pada salat beliau
menyimpan kedua tangannya di atas kedua lututnya, dan beliau mengangkat telunjuknya
yang sebelah kanarn dekat ibu jari, dan beliau berdoa dengan itu, dan tangan kirinya di
atas lututnya menghamparkannyva di atas lutut.
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Di dalam lafad lain: Keadaan Rasululah apabila duduk pada salat beliau menylmyan
tangan kanannya di atas paha kanannya dan beliau menggenggamkan jari-jari dan
berisyaral dengan  telunjuk, dan menyimpan tangan kirinya. - H.R Ahmad Muslimn dan
An-nasai -
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Pari wail bin Hujr hcvh;;'a ja berkota tentang kaifiyai satat Rasulullah saw., "kemudian
beliau duduk, aka beliqu menghamparkan kaki kirinya dan menyimpan tangan kiri
diatas paha dan hitut kirinya, dan beliau menjadikan ujung sikutnya yang kancn diatas
- paha kanannya. Kemudian beliau menggenggamkan dua jarinya dan membuat lingkaran,
kemudian mengangkat telunjuknya dan aku melihatnya menggerak-gerakarnya, beliau
berdoa dengan itu. (H. k. Ahmad, An-Nasai dan Abu Daud.

Hadis-hadis ini menunjukkan duduk pada tasyahhud bukan duduk antara dua sujud, oleh
karena itu kata-kata

A b e 13 O
apabila beliau duduk pada salat

" Maksudnya ialah apabila duduk pada tasyahhud (tahiyyat) dan tidak telmasuk duduk
antara dua sujud. Hal ini diperkuat dengan keterangan antara lain sebagai berikut :
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Apabila beliau duduk pada dua rakaat, beliau duduk di atas kaki kiri dan menancapkan.
kaki kanan dan apabila diiduk pada tasyahud akhir .. H.r. Al-Bukhari.

Dengan demikian isyarat telunjuk ketika duduk hanya ada pada duduk tasyahhud, baik
awal maupun -akhir. Adapun posisi tangan pada duduk antara dua sujud adalah
sebagaimana pada tasyahud, tetapi dibiarkan terbuka tanpa dikepalkan dan tanpa isyarat.
Hal ini agar tidak mengerjakan duduk ig-a’yang tetlarang.

Adapun pendapat kedua yang menyatakan tangan kanan di simpan di atas paha kanan itu
dengan isyarat telunjuk tetapi tanpa dikepalkan. Berdasarkan hadis-hadis di atas (pada
pendapat pertama), hanya saja tanpa digerak-gerakan karena menyatakan daif terhadap
hadis Wail bin Hujr riwayat Ahmad, An-Nasai dan Abu Daud, karena melalui seorang
rawi bernama Ashim bin Qulaib yang daif apabila meriwayatkan hadis seorang diri.

Adapun dall yang, menyatakan bahwa isyarat deng'm tangan tidak dikepalkan terdapat
hadis scbagai berikut:

-

0.2t e 7 s I AR ARG L fos L L. o .

5_,:215‘)6&9&&)3}@‘0_%&‘JZH#J:\#NS&J&‘J};JO\.f:J\.efe:ﬂcgl&;&
¢ Lol /// . /oJ 0 /: a)'/// . //r///o ° e £ o o . ' 1‘/'://

il Ly, — R Gl 4557, B (600 o0y ¢ Gy 06 20y B L SV Aol )
.

Dari Ibnu Umar, ia mengatakan,” Keadaan Rasululah saw. apabila duduk pada salat
beliau menyimpan tangannya di atas kedua lutuinya, dan beliau mengangkat telunjuknya
yang sebelah kanan dekai ibw jari, dan beliau berdoa dengar itu, dan tangan kirinya di
atas lututnya menghamparkannya di atas lutut.

SCA b s 13
Apabila duduk pada salat

Duduk pada salat tidak hanya dibatasi duduk tasyahud saja melainkan mencakup duduk
antara dua sujud. Hal ini sama dengan kata-kata:
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Nabi saw. apabila duduk (di dalam salat) beliau berdoa...” H.r. Al-Baihaqi dan Abdubnu
Humaid

Karena pada ketiga duduk itu Nabi saw berdoa dan doa Nabi itu bersama dengan isyarat
telunjuknya. Adapun yang berbeda adalah doa duduk tasyahhud dengan doa duduk antara
dua sujud.

Adapun pendapat ketiga dalil-dalilnya hampir sama dengan dalil-dalil pendapat pertama
dan kedua. hanya saja ditambah dengan dalil-dalil sebagai berikut. : -
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Dari Wail bin Hujr, "Saya melihat Nabi saw. bertakbir maka beliau mengangkat kedua
tangannya ketika takbir  yakni memulai salat. dan mengangkat kedua tangannya ketika
akan takbir dan mengangkat kedua tangannya ketika akan ruku dan mengangkat kedua
tangannya ketika membaca sami'allahu liman hamidah dan bersujud lalu meletakkan -
kedua targannya sejajar dengan dua telinganya, lalu duduk dan menghamparkan kaki
kirinya dan menempalkan tangan kirinya di atas lutut kirinva dan menempatkan sikut
kanannya di atas pana kanan lalu berisyarat dengan telunjuknya dan menyimpan ibu jari
di aias jari tengahnya, dan melipatkan seluruh sisi jarinya, lalu sujud lagi dan kedua
tangannya sejajar dengan kedua telinganya.
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Di dalam lafad lain: Keadapn Rarululah apabila duduk pada salaz beliau menyimpan
tangan kanannya di atas paha kanannya dan beliau menggenggamkan jari-jari dan
berisyarat dengan telunjuk, dan menyimpan tangan kirinya. - H.R.Ahmad.Muslim dan
An-nasai - '
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(kata) Abdurrazag, Sufyan telah mengabari kami dari Ashim bin Kulaeb dari bapaknya:
(Kulaeb)dari Wail bin Hijr, "Saya menemani Nabi saw. maka belian mengangkat kedua
tangannya ketila takbir, kemudian ketika bertakbir. Lalu ketika memoaca sami’allahu
liman hamidah mengangkat kedua tangannya. la berkata lagi, lalu dudul dan
menghamparkan kaki kirinya dan menempatkan tangan kirinya di atas lutut kirinyc-dan
menempatkan sikut kanannya di atas paha kanan lalu berisyarar dengan telunjuknya dan
menyimpan ibu jari melingkarkannya atas jari tengahnya, dan melipatkon seluruh sisi
darinva, lalu sujud lagi dan kedua tangannya sejajar denguan kedua felmganya Al-
Mushannaf, 11:68-69

Kedua hadis ini sangai jeias menunjukkan cara duduk antara dua sujud, yaitu dengan cara .
menghamparkan kaki-kiri dan endudukinya dan menaucapkan kaki kanan dengan jari-
jari menghadap kiblat, lalu berisyarat dengan telunjuk serta membuat lingkaran dengan
jari tengah dan-ibu jari serta melipat (mengepalkan dua jari lainnya). Maka. dengan
keterangan ini dan keterangan-keterangan pendapat pertana dan kedua, jelaslah bahwa
cara duduk antara dua sujud dan duduk tasyahud awal sama hingga berisyat dengan
telunjuknya. ‘

Adapun pendapat keempat sama dalil-dalilnya dengan pendapat ketiga, hanya saja
| ditambah dengan hadis sebagai berikut : :
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Darz Wail bin Hujr bahwa ia berkata lentang salat Rasulullah saw.,”, lalu duduk dan
beliau menghamparkan kaki kirinya dan menyimpan tangan kiri diatas paha dan lutut
kirinya, dan beliau menjadikan ujung sikutnya yang kanan di atas paha kanannya.
Kenwdian beliau menggenggamkan dua jarinya dan membuat lingkaran, kemudian
mengangkat telunjuknya dan aku melihatnya menggerak-gerakannya, beliau berdoa
dengan itu.(H.R Ahmad, An-Nasai dan Abu Daud. :

Dan tidak didapat keterangan yang secara khusus membedakan pada duduk antara dua
sujud dengan duduk tasyahhud.

Penyusun cenderung kepada pendapat keempat, yaitu bahwa tangan kanan distmpan di
atas paha kanan, dikepalkan, herisyarat disertai tahrikussababah



ISYARAT TLLUNJU K PADA DUDUK ANTARA DUA SUJUD
M. ROMLI

5 ~f-Iga,’dits:_hadits yang mernsyari’atkan isyarat telunjuk pada duduk ketika snalat, ada tiga
jenis. :

Pertama:

Padanya tidak di Jelabkan pada duduk yang mana disyari’atkan isvarat telunjuk itu.

Diantara hadits-haditsnya :
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Abu Dawud meriwayatkar hadits tersebut dari jalan Musaddad, dari Bisyr bin Al-
Mafadlal. Bab Rat’il yadain fis-ghalal.
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Pada riwayat [mam Ahmad yang juga melalui jalan Abdul Razaq dari Sufyan At-Tsauriy
diterangkan : setelah sujud kemudian duduk sambil isyarat telunjuk, lalu sujud ; riwayal tersebut
ialah
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Memiperhatikan hadits-hadits jenis pertama dan kedua, penulis berkesimpulan bahwa

disyari’atkannya isvaral telunjuk itu pada duduk tasyahhud.

Adapun jenis hadits ketiga, yang padanya ada sebutan sujud setelah isyarat telunjuk,
penulis memandang, bahwa riwayat tersebut infirod Abdul-Razaq Jdari Sufyan At-Tsauriy vang
berbeda dengan periviayatan rowi-rowi tsigoh luinnva seperti periwayatan ; Yunus bin
Muhammad, dari Abdul Wahid | Al-Musnad juz V! hal. 474 hadits no. 18872 } Abdul
Shomad dari Zaidah { Al-Musnad VI : 477 no. 18892 } Aswad bin *‘Amir dari Zuhair bin
Mu’awiyyah {Al- Musnad VI : 478-479 no. 18898}, Hasyim bin Al-Qasim dari Zaidah {Al-
Musnad VI : 479 no. 18399} Asad bin Musa dari Qois bin Ar-Robi® {Al-Mu’jam Al-Kabir juz
XX hal. 33 hadits ne.79) - Asad bin Musa dari Abul Ahwash [Al-Mu’jam Al-Kabir XXI1 : 34
no. 80}, Abul Walid At-Thoyalisiy dari Syu’bah {Al-Mu’jam Al-Kabir XXII : 35 no. 83;,
Muhammad bin Ja’'far dari Syu’bah {Shahih Ibnu Khuzaimah jilid I hal. 345-346 hadits no.
797} dan yang lainnya. Mereka semua menerima dari Ashim bin Kulaib dari Ayahnya dari
Wail bin Hujr,

Dalam periwayatan mereka tersebut, tidak ada sebutan sujud setelah isyarat telunjuk,
yang ada adaiah sebutan isyarah telunjuk setelah sujud.
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Adapun tidak adanya sebutan sujud yang kedua pada periwayatan mereka tersebut, tidak
berarti bahwa sujud yang disebut itv sujud pertama, sehingga dalam pengamalannya
sebagaimana periwayatan infirod Abdul Razak dari Sufyan At-Tsauriy itu.

"Sujud- sebelum duduk sambil isyarat telunjuk disebut satu kali pada riwayat-riwayat

- tersebut, hanyalah untuk meringkas riwayat-riwayat itu. Hal ini terbukti dengan adanya

periwayatan Abu Ghasan Malik bin Ismall dari Zuhair bin Mu’awiyyah yang padanya
disebut sujud itu dud kali. |

Riwayat tersebut ialah :
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Dengan periwayatan Abu Ghasan Malik bin Ibrohim dari Zuhair tersebut tampak jelas
bahwa riwayat telunjuk itu pada duduk tasyahhud bukan pada duduk antara dua sujud dan
tampak jelas pula perbedaan pada periwayatan infirod abdul razak dan Sufyan At-tsauriy dengan
periwayatan rowi-rowi tsiqoh lainnya,

Selain berbeda dengan periwayatan rowi-rowi tsiqoh lainnya yang telah disebutkan
diatas, periwayatan Abdul Rozaq dari Sufyan At-Tsaurly tentang adanya sebutan sujud, Setelah
1syaroh telunjuk itu, juga berbeda dengan periwayatan Muhammad bin Yusuf Al-Firyabiy
yang juga menerima dari Sufvan At-Tsauriy, dari Ashim bin Kulaib dari Ayahnya dari Wail
bin Hujr.

Dalam riwayat yang melalui jalan Muhammad hin yusuf Al Firyabiy dari Sufyan At-
Tsaurly sctelah mencrangkan . duduk sambil isyarat tclunjuk, tidak ada  scbuten sujud
sesudahnya.
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Demikian juga riwayat Imam Ahmad yang melalui 'ialan Abdulloh bin Al Walid dari
. Sufyan At-Tsauriy dari Ashim bin Kulaib dari ayahnya dari Wail bin Hujr, padanya tidak ada
schutan suyud sctelahvisyarat telunjuk itu {Al Musnad juz VI hal. 478 no. 18893},

Mengenai rowi yang bernama Muhammad bin Yusuf al-firyabiy, ia lebih mengetahui
tentang hadits-hadits Sufyan At-Tsauriy dlbandmg yang lainnya, karena ia lama menyertai Sufyan
At-Tsaurly waktu di Kufah.

Oleh karena itu periwayatannya daii Sufyan At-Tsauriy leih diutamakan dan lebih dahulu
diterima dari pada periwayatan yang lainnya seperti Abdul Rozaq dan yang setanding dergannya.
{Siyar ‘Alam An-Nubala juz 10 hal. 115 dan 117

Kesimpulan

1. Hadits yang menerangkan isyarat telunjuk pada duduk antara dua sujud, adalah infirod
abdul Razaq dari sufyan At-Tsauriy, dari Ashira bin Kulaib dari ayahnya dari Wail bin
HUJr

2.1 enwayatan Abdul Rozaq secara infirod terscbut bencntangdn dengan penwdyatan rowi-

rowi tsiqoh lainnya,bahkan dengau yang lebih tsiqoh dari padanya yakni Muhammad bm

Yusuf Al-Firyabiy.

Pada duduk antara dua sujud, tidak ada myarat telunjuk

Ll
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DEWAN HISBEAH PERSATUAN ISLAM
Pada Sidang Dewan Hisbah IV

Di pesantren Persis Lembang, 13 Sya’ban 1423 H -
' 20 Oktober 2002 M

Tentang:
“HUKUM ISBAL”

e g2 2, —

Dewan Hisbah Persataan Istam setelah:
MENGINGAT:
1. ﬁadis—had'rs tentang isbal

a. Secara mutlak, antara lain '
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Dari Abu Dzar, dari Nabi zaw., bsliau bersabda “Tlga golongan yang oleh Mlah tidak akan
diajak bicara, tidak akan dlperhatlkan tidak akan disucikan oleh Allah pada hari kiamat, dan
mereka mendapat siksa yang pedih” Kata Abu Dzar, “Rasululiah mengucapkannya sebanyak
tiga kali” Abu Dzar bertanya, “Siapa mereka yang celaka dan merugi itu wahai Rasvlullah 77
Rasul menjawab, “Orang yang mclabuhkan pakaian, yang mengungkit-ungkit pemberian, dan
inenawarkan dagangannya dengan sumpah palsu.” H.r. Muslim
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. beliau bersabda, “Yang dibawah kaki tempatnya di neraka”.
H.r. Al-Bukhari,

b. Secara Mugayyad, antara lain

[/ P
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Dari Al-‘Ala bin Abdurrahman, dari Ayahnya, sesungguhnya ia berkata, “Aku bertanya kepada
Abu Said tentang sarung.” Maka ia menjawab, “Aku akan khabarkan kepadamu berdasarxan
ilmu, aku mendenger Rasul saw. bersabda, ‘Batas sarung seorang mukmin sampai pertengahan
betis, dan dibolehkan antara mata kaki dan tengah bitis, dan yang di bawah mata kaki
tempatnya di neraka, dan siapa yang menyeret sarungnya karena kesombongan, Allah tidak
zkan melihatnya pada hari kiamat. H.r. Malik dan At-Thabrani
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"“Dari Jabir bin Sulaim Al-Hujaimi, ia berkata, “Aku mendatangi Rasulullah saw. ... Beliau
bersabda, ‘..dan jauhilah olehmu melabuhkan pakaian, karena melabuhkan pakaian itu
termasuk sombong. Dab sesungguhnya Allah tidak menyukai kesombongan’”. H.r. Al-Baihagi
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Barang siapa melabuhkan pakaian dengan maksud sombong, sesungguhnya Allah tldak akan
memperhatikannya pade hari kiamat. H.rr. Ahmad

2. Hadis-hadis tentang melabuhkan atau menggusur pakaian yang pernah dilakukan oleh
Rasulullah serta para sahabatnya, antara lain

s 2 S4 .
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Dari Abu Bakrah, ia berkata, “Telah terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah saw., lalu
beliau keluar menggusur pakaiannya hingga beliau sampai ke masjid... H.r. Al Bukhari
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Dari Abdullah bin Umar, dari Nabi saw. belieu bersabda, “Siapa yang menyeret pakaiannya
karena sombong, Allah tidak akan memandang kepadanya pada hari kiamat, lalu Abu Bakar

berkata, ‘Sesungguhnya salah satu dari ujung pakaianku berlabuh, aku khawatir termasuk orang
yang seperii itu’ Beliau bersabda, “Kamu tidak termasuk di artara orang yang berbuat hal itu.”

H.r. Al-Bukhari

MENDENGAR:
1. Sambutan dan pengantar dari Ketua Umum PP. Persis Al Ustadz KH. Drs. SHIDDIQ AMIN,
MBA. | |

2. Sambutan dan pengarahan dari Ketua Dewan Hisbah KH. A Syuhada
3. Makalak dan psmbahasan yang disampaikan oleh Drs. H. Uus M Ruhiat
4. Pembahasan dan penilaian dari anggota Dewan Hisbah terhadap masalah tersebut di atas
MENIMBANG: ‘
1. Hadis-hadis tentang isbal itu ada yang mutlak dan ada yang muqayyad
2. Taqyid dalam masalah isbal itu adalah khuyala (sombong/takabbur)
2. Sesuai dengan kaidah:
Ll e Skl b
(meinbawa dalil yang mutlak kepada muqayyad hukumnya wajib)
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MENGISTINBAT:

Isbal atau tidak isbal karena khuyala (sombong) hukumnya haram

Demikian keputusan Dewan Hisbah mengenai masalah tersebut dengan makalah terlampir.
. I
bl L s 43 L 31 bl 3L )

Bandung, 13 Sya’ban 1423 H
20 Oktober 2002 M

DEWAN HISBAH PERSATUAN ISLAM
" Ketua ; Sekretaris
5! 4 -~ o Y ’ ’ ‘ ‘
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KH. AKHYAR SYUHADA DR. HM. ABDURRAHMAN, MA
NIAT: 1632 NIAT: 7070




HUKUM ISBAL
Oleh © Uus M Ruhiat

Mengenai menurunkan atau melabuhkan .paké"ian di bawah mata kaki, terdapat tiga
ungkapan bahasa yang digunakan oleh Rasulullah saw, yaitu al isbalu, al jorru, dan a/
wath'y.Hadishadis yang berhubungan dengan hal itu pun terdiri atas dua kategori yaitu hadis-hadis
" yang muflag ( tidak terbatas ) dan yang mugayyad ( dibatasi ). Namun kedua kategori hadis tersebut i

intinya sama yakni mengenai.larangan Rasu'ullah saw dalam hal berpakaian.

I. Larangan vang bersifat mutiaq
Hadis-hadis mengenai larangan ishal yang bersifat mutlag ( tidak dibatasi oleh sebab )

antara lain,

Mwsw%fu:JG&MJW&S&@J‘&M&‘.QJJSﬁ.ﬁgg&é
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“ Dari Abu Hurairah ra dari Nabi saw, beliau bersabda,’ Pakaian yang melebihi dua mata kaki

tempatnya di neraka'” . Hr. Al Bukhari , Fathu/ Bari, X: 315; An Nasal, Sunan An
Nasai V:489; Ahmad, Musnad Imam Ahmad, 11:410. Tonu Abi Syaibah, 4/ MushannafV : 167.
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“ Dari Abu Dzar , dari Nchisaw, beliau bersabda, Tige orang yang tidak akan diajak bicara ,
tidak akan diperhatikan , tidak akan disucikun oleh Allah pada hari kicmai, dan mereka mendapat
siksa yang pedih ‘Abu Dzar berkata, Rasulullah saw mengucapkannyu sebanyak tiga kali, Abu
Dzar berkata, ‘Mercka celaka dan merugi, Siapakah mercka itw wahai Rasulullah ? Beliau
menjawab 'Orang yang melabuhkan pakaian, yang mengungkit-ungkit pemberian, dan.menawarkan
dagangannya dengan sumpuh pelsu’”. Hr Muslim, Shahih Muslim,] 1 102; Ionu Hibban, Shahih
- 1bnu Hibban, XI. 272; Ad Darimi, Sunan Ad Darimi, 11:346-347; Al Baihaqi, As Sunanul Kubra,
11:42; An Nasai,Sunan An NasaiV:81;Tbnu Majah, Stnan [bnu Majah, il:744;ibnu Abi Syaibah, A/
Mushannaf, V. 165; Al Bazzar, Musnad Al Ba:zar, IX:417:Ahmad, Musnad Ahmad N 162,



Lif J Y e a3 e U e JB 6l el e Jde o edall e

Y Gl Bl 1 el 3550 iyt oy ke 3 o B0 gy cons ey 8l
| b_,.g\:uga}srﬂmJ@yJU\wﬂJanMww Ouy e e ade L
‘ 4 RN T S e

Dari Al 'dla bir Abdurrahmcn, dari ayahnya, sesungguhnya ia berkata, 'Aku bertunyc kepada
- Abu Sa’id tentang pakaian ¢, la menjawab, ' Aku akan khabarkan kepadamu berdasarkan ilmu, aku
mendengar Rasulullah saw bersabda,’ Batas pakaian seorang mukmin sampai pertengahan dua
betisnya,  tiduk mengapa atasnya antara ( tengah betisnya ) dan antara dua mata kaki, dan yang di
bowah mata kaki tempatnya di' neraka, dan siapa yang melabuhkan pakaiannya karena sombong
Allah tidak —akan memperhatikannya pada hari klamat"' H.r. Malik, 4! Minvatha,Ji914;dan At
Thabrani, AlMu Jjamul Kabir 11:39. ,
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“Dari Amer bin As Syarid, ia berkata, ‘Rasulullah saw bersabda kepada seseorang yang beliau
lihat melabuhkan pakaiannya, ‘Angkatlah pakaianmu itu dan bertakwalah kepada Al’ah " Hr.
Ahmad, Musnad Ahmad, 1V:30; Ath Thahawi, Musykilul Atsar ,11:287.

H.Larangén yang bersifat mugayyad ( dibatasi oleh sebab)

Hadis-hadis mengenai larangan isbal yang bersifat mugayyad dengan gayyid khuyala a dan batkr (
sombong ) sebaga1 berikut,
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“ Dari [bnu Umar , dari Nabisaw, ‘Tiga macam orang yang tiduk akan diperhatikan oleh Allah
pada hari kiamat, yaitu yang menyebut-nyebut pemberiannya, yang melabuhkan pakaiannya karena
sombdong, den yang meminum arak’” H.r. Ath Thabrani. Lihat Foidul Qudir,J11:436. )
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“Dari Salim, dari apahnya dari Nabi saw, beliau bersabda, ' isbal itu pada kain, gam's, dan
“sorban, siapa yang menarik suatu  bagian dari kain itu karena sombong Allch tidak akan
memandung kepada orang itu pada hari kiamat'". H.r. AbuDaud, An Nasai, Ibnu Majah, dan
Ibnu Abi Syaibah.
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“ Dari Al A'raj, dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw bersabda,’ Allah tidak

memandang kepada orang yang menggusur pakaiannya karena sombong’”. H.r. Al Bukhari, lihat
Fathul Bari, X:316. -
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“Dari Hubaib ra,, dari Nabi saw bersabda; ‘Siapa yang menginjak kainnya karena sombong,
maka kaix itu akan menginjaknye di nerake’”. Hr. Ahmad dan Al Bukhari di dalam tarikhnya.
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~ “ Dari Ibnu Mas’ud ra, dari Nabi saw, beliau bersabda,” Siapa yang melabﬁhkan kainnva di dalam
shalatnya, maka ia di hadapan Allah seperti tidak mengenal halal dan haram’”. H.r. Abu Daud,
~ Aunul Ma’bud, 1:340; Ath Thabrani, Al Mu’jamul Kabir, IX:315. ’
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“ Dari Ibnu Umar ra , ia berkata, Nabisaw bersabda,’ Siapa yang menggusur bajunya karena
sombong, maka Allah tidak akan memandangnya pada hari kiamat.Ummu Salamah bertanya,
Bagaimana mengenai para wanitc melakukan dengan ekor-ekor pakaion mercka ya Rasulullah?
Beliau bersabda,’ turunkan scjengkal, lalu ia bertunya lagi, 'Jika demikian akan terbuko tumit-
 tumit mereka, 'Beliau menjawab, 'maka turunkan sehasta dan  tidak lebih dari itu *”. Hr (At

- Tirmidzi.

Dengan keterangan —keterangan di atas jelaslah bahwa terdapat dua kategori hadis, Y?{'Uf
yang masih  mutlaq dan yang sudah mugayyad.Oleh karena itu jika mendapatkan hal seperti ini
para ahli Ushul tidak terjadi perbedaan pendapat bahwa menetapkan yang masih mu,t.’aq kepada
yang sudah muqayyad itu adalah wajib, sehingga pengertian isbal, aljary, dan al wath’u itu hanya
terkena ancaman apabila melakukannya karena khuyala’a atau bathran ( sombong ), sedangkan
yang melakukan perbuatan  tersebut bukan karena sombong, tentu tidak terkena ancaman.
Mengenai hal ini Al Hafiz lbnu Hajar Al Asqalani berkomentar pada kitabnya Fathul Bani sebagai
bérkat,
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“ Dan pada hadis-hadis ini ( diterangkan ) bahwa sesungguhnya isbal ( melabuhkan ) pakaian
karena sombong itu adaluh dosa besar.Adapun isbal tidak karena sombong, menurut dzahir
hadis-hadis itu termasuk haram juga. Tetapi diambil dalil yang membatasi dengan khuyala'a pada
hadis-hadis ini bahwa sesungguhnya kemutlaqan tentung ancaman yang datang mengenai
tercelanya isbal itu ditetapkan atas kemuqayyadan ini.Dengan demikian isbal itu tidak haram
apabila selamat dari unsur khuyala'a.'”. Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Bari, X:323'

Sejalan dengan komentar fonu Hajar Asy Syaukani mengatakan,‘
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“ Dan dzahir pembatas dengan perkataan khuyala'a itu menunjukan dengan pemanamantiya
bahwa menggusur pakaian bukan karena khuyala'a itu tidak termasuk pada ancaman ini.” Asy
Syaukani, Nailul authar , 1i: 117.

Beberapa catatan

Bagaimana dengan hadis-hadis vang mengidentikkan isbal dengan khuyala’a seperti hadis berikut,
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“Dari Jabir din Sulaim Al Hujaimi, ia berkata, 'Aku datang menghadap Rasulullah saw, ia
ersabda, .. .. Jauhilah olehmu melabuhkan pakaian karena melabuhkan pakaian itu termasuk
sombong, dan sesungguhnya Allah tidak nenyukai kesombongan™’. FL.r Al Baihaqi, As Sunanul
Kubra, V:486,Ibnu  Abi Syaibah, 4/ Mushannaf, V:166;Abu Daud, Sunan Abu Daud, TV:56;1bnu
Hibban, Shahih Ibnu Hibban, 11:281. v

~ ‘Andaikata yang khuyala'a r'naupun yang tidak itu tetap terkena ancaman bagaimana Qengan
~ peristiwa-peristiwa yang dilakukan Rasulullah saw sendiri , juga para sahabatnya sebagai berikut,
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L ! Darl Abu Bakrahy ia berkata, ‘Telah terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah saw lalu
o belzau keluar menggusur pakaiannya sehingga sampai ke meijd 7. H.r .Al Bukhari
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“Dari Imran bin Hushain, sesuingguhnya Rasulullah saw melaksanakan shalat Ashar , lalu beliau
~salam pada tiga rakaat, kemudian beliau masuk ke rumahnya,lalu seorang sahabat yang bernama
Khirbag yang panjang tanganya memanggil ya Rasulallah! Lalu ia menceriterakan pelaksanaan
shalat beliaw, dan beliau keluar sambil isarak dan menarik pakaiannya hingga sampai kepada
;_;orang-orang .7 (Hr Muslim)

o Demlklan juga keterangan dari  Abdullah bin Zaid bin Abdi Rabbih mengenai adzan dalam hadis
yang panjang riwayat Imam Ahmad,
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“ Ja berkata, lalu Umar bin Al Khattab mendengar hal itu, sedang ia berada di rumahnya , lalu ia
keluar menarik pakaiannya... ......." H.x, Ahmad , A/ Fathurrabani | 1I:15.
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“Dari Tbnu Umar, —ia berkata, Rasulullah saw bersabd, ' Sipa yang menyeret pckaiannya karena
sombong Allah tidak akan memandang kepadanya pada hari kiamat, lalu Abu Bakar berkata,

sesungguhnya salah satu dari dua ujung pakaianku berlabuh, aku khawatir termasuk hal itu, b: liau
bersabda, Englau tiduk termasuk diantara orang yang berbuat hal itu.” H.r. Al Jamaah ~

Dengan keterangan-keterangan di  atas jelaslah bahwa tidak akan ada seorang pun vang berani

mengatakan bahwa mereka ( Nabi dan Umar ) itu terancam dengan api neraka karena melakukan
" hal seperti itu apalagi beliau melakukannya tidak hanya sekali . Wallahu A’lam
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FAKULTAS USHULUDDIN
JI. Marsda Adisucipto - YOGYAKARTA - Telp. 512156

Nomor : IN/DU/TL.03/ 5 7 /2004 Yogyakarta, 10 Agustus 2004
Lamp

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada :

Yth. Gubernur Kepala Daerah Prov. Jawa Barat
C.Q. Ketua Bapedda dan Kepala Direktorat
Sosial Politik Provinsi Jawa Barat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Bersama ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan judul : “Metode Pemahaman Hadis Dewan Hisbah Persatuan Islam (Kajian atas

Hadis-hadis dalam Keputusan Sidang Dewan Hisbah Persis Ke-IV Tahun 2002)”.

Dapatlah kiranya Saudara memberi izin bagi mahasiswa kami :

Nama : Siti Shobriyah Hawasy

NIM : 00530269

Jurusan : Tafsir Hadis

Semester : VII (Delapan)

Alamat : JL. Ori II No. 16 ¢ Papringan Depok Sleman Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempat sebagai berikut :

1. Sekretariat Dewan Hisbah dan PP. Persatuan Islam, Jl. Perintis Kemerdekaan No. 2
Bandung

Metode Pengumpulan Data - Interview (Wawancara)
Adapun waktunya mulai tanggal . 14 Agustus 2004 s/d 21 Agustus 2004
Atas perkenan Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’ alaikum Wr, Wb

Tanda Tangan
Mahasiswa yang diberi tugas

o ’ \

AN
S,

Sjti/’S/hobréh Hawasy
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FAKULTAS USHULUDDIN

JI. Marsda Adisucipto - YOGYAKARTA - Telp. 512156

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
Nomor : INVDU/TL.0Y/ 5 Z 2004

i

Dekan Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa Saudara :

Nama : Siti Shobriyah Hawasy

NIM : 00530269

Jurusan : Tafsir Hadis

Semester ' : VIII (Delapan)

Tempat & Tgl. Lahir : Jambi, 25 Mei 1980

Alamat : JL. Ori I No. 16 ¢ Papringan Depok Sleman Yogvakarta

Diperintahkan untuk melakukan riset guna penyusunan sebuah skripsi dengan :

Obyek : Sekretariat Dewan Hisbah dan PP. Persatuan Islam
Tempat : JI. Perintis Kemerdekaan No. 2 Bandung
Tanggal : 14 Agustus 2004 s/d 21 Agustus 2004

Metode Pengumpulan Data : Interview (Wawancara)

Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh mahasiswa tersebut dapatlah kiranya

memberikan bantuan seperlunya.
Yogyakarta, 10 Agustus 2004

Yang Bertugas

Siti Sho. 'fiyah Hawasy

\\ .
\‘\‘MWSOZISS%

Mengetahui % Mengetahui

od
Telah tiba di ..
Pada Tangéax

Telah tiba di ..

Kepaia




PEMERINTAH PROPINSI JAWA BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA

DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAERAH
Jalan Supratman No. 44 Telp. 7206174 - 7106286

BANDUNG
Kode Pos 40121
Sifat : ¢ Bandung, 16 = Agustus 2004
Derajat  :
Nomor : 070.3/1341 Kepada Yth.
Lampiran : Sekretariaf YPewan Hisbah
Perihal  : Pemberitahuan Survey/Riset dan FP. Persatuan Islam,

Jl.Perintis Kemderkaan Ho.2
di
BANDUYG.

Dengan ini dipermaklumkan bahwa dengan surat tanggal 10 Agustus 2004

Nomor I¥/I/DU/TL.03/57/2004 dari  pexan Fak.Ushuluddin IAIN Sunen Zalijam
Yogyakarta.

kami telah menerima pemberitahuan rencana survey / riset oleh :

Nama g SITI SHOBRIYAE HAWASY,
Alamat : J1l., Ori II No.16¢c Papringan Depok Sleman Yozvakarta.
Pekerjaan . ilahasiswa,

Yang akan dilakukan di daerah / kantor Saudara dari tanggal 19 Agustus 2004
s/d 19  TNopember 2004 dengan judul/ masalah :

~ Hencari Data -

Kami lanjutkan kepada Saudara dan apabila situasi / kondisi memungkinkan kami

tidak berkeberatan dilaksanakan.

An. GUBERNUR PROPINSI
JAWA BARAT
K& Badan Kesbang dan Linmas

A

Y ‘wﬁx‘h‘&”ﬂ_; . Ue b o
. KabideHubangan 4ntar ¥embage,

TEMBUSAN disampaikan kepada :

1s f‘issisten Pemerintahan Setda Jabar, \‘.f .

2. Kepala Bapeda Jabar. :{h«ﬁ’” e,

3. Dekan Fak,Ushuluddin IAIN Sunan Kalijald W, Drec[VBART AIND SADIKIN

4. Yang bersangkuts Y N 64 : ‘
& angkutan. \Cf:/! WA, e Pembina

el NTP, 010 090 123



